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ABSTRAK

PENGARUH PRAKTIK KERJA INDUSTRI, BIMBINGAN KARIER,
MOTIVASI MEMASUKI DUNIA KERJA DAN SOFT SKILL
TERHADAP KESIAPAN KERJA SISWA
KELAS X1l SMK KRIDAWISATA
BANDAR LAMPUNG

Oleh

Ni Putu Monica Arista

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh praktik kerja industri,
bimbingan karier, motivasi memasuki dunia kerja dan soft skill terhadap kesiapan
kerja siswa kelas xii SMK Kridawisata Bandar Lampung. Jenis penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metode deskriptif verifikatif dengan pendekatan ex post facto dan metode survey.
Jumlah sampel pada penelitian ini adalah seluruh kelas xii SMK Kridawisata
Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2021/2022 yang berjumlah 74 siswa dengan
teknik pengambilan sampel jenuh dengan penentuan sampel menggunakan jenis
non probability sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada
penelitian ini adalah dengan mennyebar angket, observasi, wawancara dan
dokumentasi. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t dan F serta diolah dengan
program SPSS. Hasil analisis pada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh simultan antara praktik kerja industry, bimbingan karier, motivasi
memasuki dunia kerja dan soft skill terhadap kesiapan kerja pada siswa kelas xii
SMK Kridawisata Bandar Lampung dengan kadar determinasi sebesar 0,396 atau
39,6% dan sisanya 60,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Kata Kunci: Praktik Kerja Industri, Bimbingan Karier, Motivasi Memasuki Dunia
Kerja, Soft Skill, Kesiapan Kerja



ABSTRACT

INFLUENCE OF INDUSTRIAL WORK PRACTICES, CAREER
GUIDANCE, MOTIVATION TO ENTER THE WORLD
OF WORK AND SOFT SKILLS ON THE READINESS
FOR WORK OF CLASS XIlI STUDENTS OF
KRIDAWISATA VOCATIONAL SCHOOL
BANDAR LAMPUNG

By

Ni Putu Monica Arista

This study aims to determine the effect of industrial work practices, career
guidance, motivation to enter the world of work and soft skills on work readiness
of class XII students at SMK Kridawisata Bandar Lampung. The type of research
used in this research was quantitative research using descriptive verification
methods with ex post facto methods survey. The number of samples in this study
were all class xii of SMK Kridawisata Bandar Lampung for the 2021/2022
academic year, totaling 74 students using a saturated sampling technique by
determining the sample using a non-probability sampling. Data collection
techniques used in this study was by distributing questionnaires, observations,
interviews and documentation. Hypothesis testing was done by t and F tests and
processed with the SPSS program. The results of the analysis in this study indicated
that there was a simultaneous influence between industrial work practices, career
guidance, motivation to enter the world of work and soft skills on work readiness in
class XII students of SMK Kridawisata Bandar Lampung with a determination level
of 0.396 or 39.6% and the remaining 60. 4% was influenced by other variables that
were not examined in this study.

Keywords: Industrial Work Practices, Career Guidance, Motivation to Enter the
World of Work, Soft Skills, Job Readiness
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan satuan pendidikan yang
bertujuan mencetak para peserta didiknya agar mempunyai keterampilan serta
keahlian di bidang tertentu dengan tujuan keterampilan dan keahlian tersebut
menjadi nilai diri untuk mendapatkan suatu pekerjaan setelah lulus nanti. Hal
tersebut termuat dalam Pasal 15 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional bahwa jenis pendidikan mencakup pendidikan

umum, kejuruan, akademik, vokasi, keagamaan, dan khusus.

SMK menjadi salah satu yang memegang peranan penting dalam menyiapkan
tenaga kerja untuk selalu dapat mengikuti kebutuhan dan perkembangan pasar
yang selalu berkembang. SMK juga menjadi jenis pendidikan yang diharapkan
menjadi solusi untuk mengurangi tingkat pengangguran di Indonesia. Namun
pada kenyataannya, masih banyak siswa SMK yang belum siap bekerja. Dengan
hal ini menjadi salah satu penyebab pengangguran yang bertambah di

Indonesia.

Melihat keadaan ketenagakerjaan di Indonesia, berdasarkan www.bps.co.id
(2021) total angkatan kerja per Agustus 2021 yaitu sebanyak 140,15 juta orang,
naik menjadi 1,93 juta orang dibanding Agustus 2020. Berbeda dengan
besarnya jumlah Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) yang naik menjadi
0,03% poin. Sedangkan angka pengangguran per Agustus 2021 mencapai 9,1
juta orang atau 6,49%. Jumlah pengangguran ini bertambah dibandingkan
sebelumnya pada Februari 2021 yaitu sejumlah 8,5 juta orang atau 6,26%.
Dilihat dari TPT Pendidikan, angka pengangguran yang paling banyak

merupakan dari tamatan SMK dibandingkan tamatan jenjang pendidikan


http://www.bps.co.id/

lainnya. Fenomena tersebut dapat dilihat dari adanya data menurut penelitian
Badan Pusat Statistik (BPS) per agustus 2021.
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Gambar 1. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Menurut Pendidikan
Tertinggi yang Ditamatkan (persen), Februari 2021-Agustus
2021,

Berdasarkan data tersebut bahwa tamatan SMK masih mendominasi Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT) sebesar 11,13%. Sementara TPT yang lebih
rendah ialah dari pendidikan Sekolah Dasar (SD) ke bawah, sebesar 3,61%.
Dari data ini jelas bahwa lulusan dari tingkatan pendidikan SMK setelah lulus
sekolah masih banyak yang belum mendapatkan pekerjaan, padahal mereka
telah dibekali ilmu serta keterampilan yang dibutuhkan untuk mendapatkan
suatu pekerjaan. Hal tersebut juga dapat membuktikan bahwa lulusan SMK
masih memiliki masalah yang belum siap menghadapi dunia bekerja.

Pasal 3 ayat (2) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 29 Tahun 1990
tentang Pendidikan Menengah dijelaskan bahwa SMK semestinya
memprioritaskan untuk mempersiapkan siswa guna bekerja dan menumbuhkan
sikap profesional. Untuk mempersiapkan siswa serta lulusan yang bisa berhasil
bersaing di dunia kerja maka dari itu diperlukan adanya kesiapan kerja dibenak
siswa SMK.


http://www.bps.go.id/

Menurut Khoiroh dan Prajanti (2018) Lulusan dari jenjang pendidikan SMK
dinyatakan mampu bersaing di dunia kerja apabila memiliki kesiapan kerja
yang diiringi dengan dipenuhinya persyaratan kerja yang wajib dimiliki, seperti

pengetahuan serta pengalaman.

Menurut Salamah (2016) dalam Wahyuni, dkk (2021) menjelaskan kesiapan
kerja adalah suatu kondisi individu untuk dapat menerima dan mempraktikan
tingkah laku tertentu dalam hubungannya dengan pekerjaannya yang
dipengaruhi oleh kematangan psikis dan pengalaman-pengalaman yang

diperoleh.

Berdasarkan pra penelitian terhadap kesiapan kerja pada 30 siswa kelas XII
SMK Kridawisata Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2021/2022 secara acak

disajikan data mengenai variabel kesiapan kerja sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Kuesioner Pra Penelitian Kesiapan Kerja Siswa Kelas XI|I
SMK Kridawisata Bandar Lampung

Jawaban Persentase
Ya  Tidak Ya Tidak
1. Apakah anda yakin mengikuti 20 10 66,7%  33,3%
pendidikan di SMK akan lebih
mempermudahkan anda dalam
mencari pekerjaan?
2. Apakah anda yakin dapat siap 13 17 43,3% 56,7%
beradaptasi dan menyesuaikan
diri terhadap situasi dan kondisi
di tempat bekerja nanti?
Sumber: Hasil Kuesioner

No Pertanyaan

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa sebanyak 66,7% siswa sebagai
responden menyatakan mereka yakin mengikuti pendidikan di SMK akan lebih
mempermudahkan mereka dalam mencari pekerjaan. Sedangkan, sebanyak
33,3% siswa menyatakan tidak yakin mengikuti pendidikan di SMK akan
memudahkan dalam mencari pekerjaan. Selanjutnya 43,3% siswa menyatakan
yakin dapat siap beradaptasi dan menyesuaikan diri mereka terhadap situasi dan
kondisi di tempat bekerja nanti. Sedangkan 56,7% siswa menyatakan belum

yakin untuk beradaptasi dan menyesuaikan diri terhadap situasi dan kondisi di



tempat bekerja nanti. Sehingga, berdasarkan data di atas para siswa merasa
yakin memasuki pendidikan di SMK akan mempermudah dalam mencari
pekerjaan. Namun, masih banyak siswa yang tidak yakin akan beradaptasi

langsung saat lulus sekolah untuk langsung bekerja nanti.

Setelah melakukan wawancara dengan salah satu guru di SMK Kridawisata
Bandar Lampung yaitu Ibu P, beliau menjelaskan para siswa masih memiliki
kesiapan kerja yang rendah dikarenakan masih banyak siswa yang setelah lulus
belum langsung terjun ke dunia kerja, hal ini juga masih menjadi evaluasi
sekolah di tiap tahunnya. Kemudian, berdasarkan wawancara terhadap salah
satu siswa jurusan tata boga, G menjelaskan bahwa masih ragu untuk bekerja
setelah lulus nanti dikarenakan masih belum yakin terhadap kemampuan yang

dia miliki saat ini.

Kesiapan kerja sangat erat kaitannya dengan seberapa kuat mental seseorang
dalam menghadapi permasalahan dalam melaksanakan pekerjaannya. Untuk
dapat menghadapi rintangan saat melaksanakan pekerjaan nanti, kesiapan kerja
memiliki beberapa faktor pendukung yakni menurut Riyanti dan Kasyadi
(2021) bahwa terdapat dua faktor pendukung dalam kesiapan kerja yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari
dalam diri sendiri yang mana mencakup kematangan fisik dan mental, tekanan,
dorongan, kreativitas, minat, bakat, intelegensi, kemandirian, penguasaan, ilmu
pengetahuan dan motivasi. Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar
seperti informasi dunia kerja, pengalaman kerja, peran masyarakat, bimbingan
sosial, bimbingan karier, sarana dan prasarana sekolah.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja yaitu pengalaman kerja.
di Sekolah Menengah Kejuruan, pengalaman kerja merupakan bagian dari
Praktik Kerja Industri (Prakerin). Prakerin termasuk dalam bagian PSG
(Pendidikan Sistem Ganda. Menurut Nugroho, dkk (2020) Pendidikan Sistem
Ganda merupakan wujud dari link and match yang bertujuan untuk mengatasi
permasalahan rendahnya keterampilan siswa SMK. Konsep dari Pendidikan

Sistem Ganda (PSG) ini ialah para siswa diharapkan belajar teori di sekolah



sekaligus praktik di dunia usaha industri. Pemberlakuan ini diharapkan dapat
meningkatkan kualitas lulusan SMK agar memiliki keterampilan yang berguna,
sehingga lulusan SMK dapat mengisi bidang-bidang yang dibutuhkan di dunia

kerja.

Praktik kerja industri sangat bermanfaat untuk para peserta didik SMK untuk
menunjang keberhasilan mereka di dunia kerja nanti. Karena pengalaman dan
keterampilan mereka dapat berkembang setelah mempelajari teori di sekolah
serta praktik secara langsung di perusahaan/industri sesuai bidang mereka.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kusnaeini (2016) dalam
Kusumasari, Rustiana (2019) bahwa terdapat pengaruh positif praktik kerja
industri dengan kesiapan kerja siswa. Meningkatnya kesiapan kerja siswa akan
terjadi pada saat siswa mempersiapkan diri dengan berbagai hal yang

mendukung praktik kerja industri melalui.

Menurut hasil wawancara dengan salah satu guru yaitu Ibu P, menjelaskan
bahwa para siswa kelas XII pada tahun pelajaran 2020/2021 melaksanakan
prakerin atau OJT ini selama 6 bulan saat kelas XI semester genap di beberapa
hotel yaitu terdiri dari Sheraton Hotel Lampung, Hotel Whiz Prime Lampung,
Batiga Hotel Lampung, Hotel Bukit Randu Lampung, The Alana Yogyakarta
Hotel & Convention Center, Grand Malioboro Yogyakarta Hotel, Sheraton
Mustika Yogyakarta Resort & Spa, Grand Mercure Jakarta Harmoni, Best
Western Premier The Hive Jakarta, dan beberapa hotel di Anyer serta Bandung.
Ibu P juga menjelaskan ada beberapa siswa kelas XI yang melakukan
prakerin/OJT disaat semester ganjil dikarenakan permintaan dari hotel, dan
adapun yang melaksanakan disaat semester genap sesuai jadwal yang ada. l1bu
P juga menjelaskan bahwa saat melakukan prakerin, persetujuan dari orang tua
murid juga sangat diutamakan sehingga mempengaruhi pelaksanaan prakerin

dari siswa itu sendiri.

Berdasarkan pra penelitian terhadap praktik kerja industri pada 30 siswa kelas
XIl SMK Kridawisata Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2021/2022 secara

acak disajikan data mengenai variabel praktik kerja industri sebagai berikut.



Tabel 2. Hasil Kuesioner Pra Penelitian Praktik Kerja Industri Siswa
Kelas X11 SMK Kridawisata Bandar Lampung

Jawaban Persentase
Ya  Tidak Ya Tidak
1. Apakah pengetahuan dan 15 15 50% 50%
pengalaman anda tentang dunia
kerja semakin luas setelah
mengikuti kegiatan prakerin?
2. Apakah anda dapat mengenal 13 17 43,3%  56,7%
lingkungan dengan baik saat
melaksanakan prakerin?
Sumber: Hasil Kuesioner

No Pertanyaan

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa sebanyak 50% siswa menyatakan
pengetahuan dan pengalaman mereka tentang dunia kerja bertambah dan
semakin luas setelah mengikuti kegiatan praktik kerja industri. Lalu 50% siswa
menyatakan bahwa pengetahuan dan pengalaman mereka tidak bertambah saat
mengikuti kegiatan prakerin. Selanjutnya, 43,3% siswa menyatakan dapat
mengenal lingkungan dengan baik dalam melaksanakan prakerin. Sedangkan,
56,7% siswa menyatakan tidak dapat mengenal lingkungan dengan baik saat
melaksanakan prakerin. Dilihat dari hasil penelitian pendahuluan di atas,
bahwasanya pelaksanaan prakerin masih kurang optimal serta masih
pelaksanaan prakerin juga masih memiliki kendala seperti para siswa tidak
jarang mendapatkan jobdesk atau tugas, tanggung jawab, keterampilan yang

tidak sesuai dengan bidang mereka.

Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru yaitu lbu P, menyatakan bahwa
terdapat beberapa kendala juga di tiap pelaksaan praktik kerja industri di
beberapa tempat, seperti saat melaksanakan prakerin terkadang ada beberapa
siswa yang pelaksanaan prakerinnya tidak lancar, seperti ada yang pulang atau
tidak menyelasaikannya sesuai waktu yang telah ditentukan karena beberapa
alasan. Serta, tidak jarang pula sekolah mendapat teguran dari pihak instansi
karena perilaku siswa saat melaksanakan prakerin di instansinya. Kemudian
dilakukan juga wawancara dengan salah satu siswa jurusan tata boga, A

menjelaskan bahwa saat melaksanakan prakerin tidak sedikit teman-temannya



tidak mendapatkan jobdesk yang sesuai dengan keahlian mereka dan
mendapatkan tugas yang seharusnya tidak mereka kerjakan. Karena banyak
instansi yang melakukan PHK terhadap karyawannya pada saat pandemi
sehingga memanfaatkan siswa-siswa magang untuk menggantikan posisi yang

kosong walaupun tidak sesuai bidangnya.

Variabel lain yang dapat mempengaruhi kesiapan kerja adalah bimbingan
karier. Menurut Widiyati (2016) menjelaskan bahwa bimbingan karier adalah
suatu proses dalam pemberian bantuan terhadap peserta didik dalam memahami
dan berbuat atas dasar pengenalan diri dan mengenal kesempatan kerja serta
mampu mengambil keputusan sehingga siswa dapat mengembangkan
kariernya. Oleh karena itu bimbingan karier sangat diperlukan untuk para
peserta didik untuk mendalami dan memahami bagaimana dunia kerja nantinya,
sehingga mereka dapat mempersiapkan diri untuk bekerja setelah lulus nanti.
Bimbingan karier berpengaruh bagi siswa dikarenakan dapat menentukan arah

yang baik dan benar kepada siswa setelah lulus nanti.

Menurut Alfan (2014) dalam penelitiannya menyatakan bimbingan karier yang
dilaksanakan di sekolah memiliki pengaruh positif yang bertujuan agar siswa
dapat mengembangkan sikap dan nilai diri sendiri dalam menghadapi pilihan
lapangan kerja serta dalam persiapan memasukinya.

Berdasarkan pra penelitian terhadap terhadap bimbingan karier pada 30 siswa
kelas X1l SMK Kridawisata Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2021/2022

secara acak disajikan data mengenai variabel bimbingan karier sebagai berikut.



Tabel 3. Hasil Kuesioner Pra Penelitian Bimbingan Karier Siswa Kelas
X1l SMK Kridawisata Bandar Lampung

Jawaban Persentase
Ya Tidak Ya Tidak
1. Apakah anda semangat untuk 12 18 40% 60%
konsultasi mengenai karier yang
baik di dalam jam pelajaran
maupun di luar jam pelajaran?
2. Apakah anda mendapatkan 15 15 50% 50%
arahan dan penjelasan dalam
bimbingan karier di sekolah
mengenai  kebutuhan tenaga
kerja. yang terampil dan
berkualitas dalam  memasuki
dunia kerja?
Sumber: Hasil Kuesioner

No Pertanyaan

Berdasarkan Tabel 3 di atas sebanyak 40% siswa semangat untuk konsultasi
menganai karier yang baik di dalam jam pelajaran maupun di luar jam pelajaran.
Sedangkan 60% siswa menyatakan tidak memiliki semangat untuk melakukan
konsultasi tentang karier mereka selama di dalam jam pelajaran maupun di luar
jam pelajaran. Selanjutnya 50% siswa menyatakan mendapatkan arahan dan
penjelasan dalam bimbingan karier di sekolah mengenai kebutuhan tenaga kerja
yang terampil dan berkualitas dalam memasuki dunia kerja. Lalu, 50% siswa
menyatakan tidak mendapatkan arahan dan penjelasan dalam bimbingan karier
di sekolah mengenai kebutuhan tenaga kerja yang terampil dan berkualitas

dalam memasuki dunia kerja.

Berdasarkan wawancara dengan Ibu P, para guru selalu memberi arahan tentang
dunia kerja itu seperti apa, namun untuk bimbingan secara individual masih
belum terlaksana dengan maksimal. Menurut siswa Administrasi Perhotelan, D
menjelaskan bahwa ia memiliki semangat yang rendah untuk konsultasi dan
bertanya seputar informasi dunia kerja atau karier selanjutnya setelah lulus
nanti. la juga memaparkan bahwa tidak semua guru khususnya guru bimbingan

karier menjelaskan atau memberi arahan yang sesuai.



Salah satu faktor yang terdapat di tiap individu dalam kesiapan kerja adalah
motivasi memasuki dunia kerja. Menurut Kadarsiman dalam Putri dan Suhartini
(2021: 182) berpendapat bahwa motivasi memasuki dunia kerja ialah suatu
penggerak dalam diri seseorang yang berkeingan untuk berprilaku dan bekerja
dengan gigih dan baik sesuai dengan apa yang menjadi tugas dan kewajibab
yang telah diberikan kepadanya.

Penelitian Harja (2012) dalam Yamsih dan Khafid (2016: 1016) menyatakan
bahwa terdapat pengaruh positif antara motivasi kerja siswa terhadap kesiapan
kerja siswa. Hal ini berarti motivasi kerja siswa memiliki pengaruh terhadap
kesiapan kerja siswa. Sehingga siswa yang memiliki motivasi kerja yang tinggi,

akan lebih siap dalam menghadapi persaingan di dunia kerja.

Menurut hasil wawancara dengan lbu P selaku guru produktif di SMK
Kridawisata menjelaskan sangat banyak faktor yang memengaruhi motivasi
memasuki dunia kerja para siswa. Sekolah sudah memfasilitasi informasi
tempat kerja untuk para lulusannya, namun masih banyak siswa yang belum
ingin bekerja dengan berbagai alasan. Beberapa faktor yang memengaruhi
mereka untuk belum melanjutkan bekerja ialah, masih belum ingin bekerja

setelah lulus, ingin melanjutkan kuliah dan terkendala dari keluarga.

Berdasarkan hasil pra penelitian terhadap bimbingan karier pada 30 siswa kelas
XIl SMK Kridawisata Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2021/2022 secara
acak disajikan data mengenai variabel bimbingan karier.

Tabel 4. Hasil Kuesioner Pra Penelitian Motivasi Memasuki Dunia Kerja
Siswa Kelas X1l SMK Kridawisata Bandar Lampung

No Pertanyaan Jawaban Persentase
Y Ya  Tidak Ya Tidak
1. Apakah anda ingin bekerja sesuai 28 2 93,3% 6,7%%

dengan kompetensi dan keahlian
yang anda miliki?
2.  Apakah setelah lulus anda 21 9 70% 30%
memilih bekerja karena desakan
ekonomi keluarga?

Sumber: Hasil Kuesioner
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Berdasarkan Tabel 4 terdapat 93,3% siswa responden menyatakan bahwa
mereka ingin bekerja sesuai dengan kompetensi dan keahlian yang mereka
miliki. Sedangkan, 6,7% siswa tidak ingin bekerja sesuai dengan kompetnesi
dan keahlian mereka. Selanjutnya, terdapat 70% siswa responden menyatakan
bahwa mereka bekerja setelah lulus nanti dikarenakan desakan ekonomi
keluarga. Sedangkan 30% siswa menyatakan setelah lulus memilih bekerja

karena bukan desakan dari ekonomi keluarga.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu P di atas bahwasanya faktor yang
memengaruhi motivasi memasuki dunia kerja siswa salah satunya dari desakan
ekonomi keluarga. Tidak sedikit siswa berasal dari keluarga yang kurang
mampu sehingga memilih masuk pendidikan SMK agar setelah lulus nanti
langsung bekerja dan membantu perekonomian keluarga. Hal ini di didukung
dengan salah satu pernyataan siswa saat melakukan wawancara bahwasanya
siswa ini memiliki keinginan untuk melanjutkan ke perguruan tinggi namun
dikarenakan kondisi ekonomi keluarga siswa ini diharapkan untuk bekerja
setelah lulus oleh keluarganya. Adapun hasil wawancara dengan siswa lain dari
jurusan Adm. Perhotelan yaitu D dan siswa jurusan Tata Boga G A,
menjelaskan bahwa setelah lulus nanti mereka memilih melanjutkan ke
perguruan tinggi, dikarenakan masih ingin menambah pengetahuan dan

keterampilan sebelum terjun di dunia kerja.

Selain motivasi memasuki dunia kerja, faktor lain yang memengaruhi kesiapan
kerja ialah soft skill. Keterampilan menjadi salah satu hal pendukung dalam
kesiapan kerja. Keterampilan ini merupakan penguasaan soft skill yang dimiliki

oleh para siswa.

Berdasarkan pra penelitian terhadap soft skill pada 30 siswa kelas XII SMK
Kridawisata Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2021/2022 secara acak disajikan

data mengenai variabel soft skill sebagai berikut.
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Tabel 5. Hasil Kuesioner Pra Penelitian Soft Skill Siswa Kelas XI11 SMK
Kridawisata Bandar Lampung.

Jawaban Persentase
Ya Tidak Ya Tidak

1. Apakah anda bersedia 18 12 60% 40%
mengerjakan  tugas  dengan
siapapun yang mau diajak belajar
bersama?

No Pertanyaan

2. Apakah anda mampu berbicara 12 18 40% 60%
dengan tegas dalam
menyampaikan pendapata di
depan umum?

Sumber: Hasil Kuesioner

Berdasarkan Tabel 5 terdapat 60% siswa responden menyatakan bersedia
mengerjakan tugas dengan siapapun yang mau diajak belajar bersama.
Sedangkan 40% siswa menyatakan tidak bersedia mengerjakan tugas dengan
siapapun yang mau diajak belajar bersama. Saat melaksanakan wawancara,
salah satu siswa menyatakan tidak dapat bekerja kelompok atau belajar bersama
dikarenakan memiliki jiwa sosial yang rendah sehingga memiliki rasa
kekhawatiran akan diri sendiri jika bekerja sama dengan orang lain dan tidak
yakin dengan hasil akhirnya. Selanjutnya terdapat 40% siswa menyatakan
mampu berbicara dengan tegas dalam menyampaikan pendapat di depan umum.
Sedangkan 60% siswa menyatakan tidak dapat berbicara dengan tegas dalam
menyampaikan pendapat di depan umum.

Menurut pemaparan salah satu siswa dari jurusan tata boga yaitu A melalui
wawancara, ia menjelaskan bahwasanya masih belum lancar dan merasa grogi
saat harus berhadapan di depan orang banyak. Soft skill memiliki pengaruh bagi
individu untuk dapat beradaptasi di lingkungan kerja yang baru nanti, serta
dapat meningkatkan kepercayaan diri dengan diiringi oleh pengetahuan yang
dimiliki.
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Menurut Wibowo (2016: 47) ada beberapa kegiatan yang dapat dilakukan untuk
menyiapkan tenaga kerja yang berkompeten dari segi hard skill dan soft skill
yaitu memberikan sosialisasi atau seminar mengenari aturan dan proses
rekruitmen ketenagakerjaan, praktik kerja industri, memberikan pelatihan dan
pengetahuan mengenai dunia kerja, menyiapkan kompetensi soft skill dan hard
skill agar dapat bersaing dalam dunia kerja, dan memberikan saran penyaluran

tenaga kerja.

Tujuan bekerja yang dimiliki setiap siswa tentu berbeda, semua itu tergantung
pada motivasi mereka masing-masing. Selain itu, siswa juga memiliki
pemahaman yang berbeda, namun mengenai pemahaman diri dapat
dikonsultasikan dengan layanan bimbingan karier di sekolah. Siswa juga
memiliki tingkat soft skill yang berbeda-beda, untuk mengembangkan soft skill
mereka dapat mengembangkannya melalui hal kecil seperti dapat berbicara
dengan tegas saat presentasi di kelas dan dapat berpendapat jika berada di suatu

forum.

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian terkait kesiapan kerja siswa yang dipengaruhi oleh belum optimalnya
dalam praktik kerja industri, rendahnya minat untuk melakukan layanan
bimbingan karier, rendahnya motivasi untuk memasuki dunia kerja setelah lulus
sekolah, dan rendahnya soft skill yang dimiliki para siswa. Oleh karena itu,
maka peneliti melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh Praktik Kerja
Industri, Bimbingan Karier, Motivasi Memasuki Dunia Kerja, dan Soft Skill
terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII SMK Kridawisata Bandar

Lampung.
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Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka permasalahan yang dapat

dirumuskan adalah sebagai berikut :

1.

Tidak meratanya pengetahuan dan keterampilan pada siswa kelas X1l SMK
Kridawisata Bandar Lampung sehingga memiliki kesiapan kerja yang
rendah.

Masih belum optimalnya pelaksanaan praktik kerja industri pada siswa
kelas X1l SMK Kridawisata Bandar Lampung. Hal ini terbukti dari hasil
wawancara dengan guru SMK Kridawisata serta pra penelitian yang telah
dilakukan.

Kurangnya layanan bimbingan karier yang dilakukan oleh guru kepada
siswa. Sedangkan, layanan yang diberikan oleh guru sangat membantu para
siswa untuk menentukan jenjang Kkarier setelah mereka lulus.

Rendahnya minat siswa kelas XII SMK Kridawisata Bandar Lampung
untuk mengikuti layanan bimbingan karier di sekolah, serta rendahnya
pengetahuan siswa tentang jenjang karier dan minat merencanakan karier di
bidang masing-masing.

Masih banyak siswa kelas X1l SMK Kridawisata Bandar Lampung yang
memiliki motivasi rendah dalam memasuki dunia kerja dalam faktor
internal maupun eksternal.

Kurangnya soft skill pada siswa kelas XII SMK Kridawisata Bandar
Lampung dikarenakan kemampuan berkomunikasi dan sikap sosialnya

yang masih rendah.

Pembatasan Masalah

Penelitian ini mengkaji tentang praktik kerja industri, bimbingan Kkarier,

motivasi memasuki dunia kerja dan soft skill pada siswa kelas XII SMK

Kridawisata Bandar Lampung Tahun ajaran 2021/2022. Sesuai dengan kajian

tersebut maka penelitian ini hanya dibatasi pada praktik kerja industri (X1),

bimbingan karier (X2), motivasi memasuki dunia kerja (X3), soft skill (X4) dan

Kesiapan Kerja (Y).
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah tersebut maka

masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.

1.

Apakah ada pengaruh praktik kerja industri terhadap kesiapan kerja pada
siswa kelas XIl SMK Kridawisata Bandar Lampung?

Apakah ada pengaruh bimbingan karier terhadap kesiapan kerja pada siswa
kelas X1l SMK Kridawisata Bandar Lampung?

Apakah ada pengaruh motivasi memasuki dunia kerja terhadap kesiapan
kerja pada siswa kelas X1l SMK Kridawisata Bandar Lampung?

Apakah ada pengaruh soft skill terhadap kesiapan kerja pada siswa SMK
Kridawisata Bandar Lampung?

Apakah ada pengaruh secara simultan praktik kerja industri, bimbingan
karier, motivasi memasuki dunia kerja dan soft skill terhadap kesiapan kerja

pada siswa kelas XIl SMK Kridawisata Bandar Lampung?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan maka tujuan penelitian ini

adalah untuk mengetahui:

1.

Pengaruh praktik kerja industri terhadap kesiapan kerja pada siswa kelas XI|
SMK Kridawisata Bandar Lampung.

Pengaruh bimbingan karier terhadap kesiapan kerja pada siswa kelas XII
SMK Kridawisata Bandar Lampung.

Pengaruh motivasi memasuki dunia kerja terhadap kesiapan kerja pada
siswa kelas X1l SMK Kridawisata Bandar Lampung.

Pengaruh soft skill terhadap kesiapan kerja pada siswa kelas XII SMK

Kridawisata Bandar Lampung.
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5. Pengaruh secara simultan praktik kerja industri, bimbingan karier, motivasi
memasuki dunia kerja dan soft skill terhadap kesiapan kerja pada siswa kelas

XIl SMK Kridawisata Bandar Lampung.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini berguna baik secara teoritis maupun praktis.

1. Manfaat secara teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan evaluasi serta
memberikan sumbangan pemikiran dalam memperluas wawasan konsep
kesiapan kerja siswa.
b. Untuk menambah informasi dan bahan kajian dalam penelitian tentang
pengaruh praktik kerja industri, bimbingan karier, motivasi memasuki
dunia kerja dan soft skill terhadap kesiapan kerja pada siswa.

2. Manfaat secara praktis

a. Bahan pertimbangan bagi pembaca khususnya siswa SMK dalam
meningkatkan faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja pada
siswa.

b. Bahan informasi dan referensi untuk perpustakaan serta bagi peneliti
yang ada kaitannya dengan penelitian ini.

c. Bagi para akademisi, sebagai implikasi lebih lanjut dalam memberikan
informasi guna menciptakan peningkatan kemampuan dan pemahaman

mengenai kesiapan kerja pada siswa.

3. Manfaat Untuk Prodi
a. Bagi Program Studi Pendidikan Ekonomi, penelitian ini diharapkan
dapat dijadikan bahan masukan untuk prodi dalam memperbaiki
praktik-praktik pembelajaran yang dapat mempengaruhi para siswa
menyerap ilmunya di sekolah sehingga memiliki kesiapan kerja yang

baik, selain itu penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi oleh
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pemakai atau peneliti selanjutnya yang meneliti faktor yang
mempengaruhi kesiapan kerja siswa.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Objek penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah praktik kerja industri, bimbingan Karier,
motivasi memasuki dunia kerja dan soft skill dan kesiapan kerja

Subjek Penelitian

Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah Siswa Kelas XII yang masih
aktif dan sudah mengikuti praktik kerja industri pada saat penelitian
berlangsung.

Tempat Penelitian

Ruang lingkup tempat penelitian ini adalah SMK Kridawisata Bandar
Lampung.

Waktu Penelitian

Ruang lingkup waktu penelitian dalam penelitian ini adalah tahun
2021/2022

IImu Penelitian

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini merupakan ilmu pendidikan.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka

Bab ini akan membahas tinjauan pustaka mengenai pengertian kesiapan kerja,
praktik kerja industri, bimbingan karier, motivasi memasuki dunia kerja, dan
soft skill.

1. Kesiapan Kerja

Kesiapan kerja dipandang sebagai kesiapan seseorang untuk mencari
pekerjaan dan menentukan pekerjaan yang dipilih. Dengan berbekal
kemampuan, pengetahuan, keterampilan, serta sikap yang dimiliki dalam
diri siswa yang diperolehnya dari pengalaman belajar baik di sekolah, di
rumah maupun dari pelaksanaan praktik kerja industri, bermanfaat ketika
mereka memasuki dunia kerja (Wibowo, dkk, 2020). Sedangkan menurut
Sofyan dalam Baiti dan Munaidi (2014) kesiapan kerja adalah suatu
kemampuan seseorang untuk menyelesaikan suatu pekerjaan sesuai dengan
ketentuan, tanpa mengalami kesulitan dan hambatan dengan hasil yang

maksimal, sesuai target yang telah ditentukan.

Kesiapan kerja juga merupakan keadaan seseorang yang telah siap atau
memiliki kompetensi untuk melakukan pekerjaan dengan harapan memiliki
hasil yang memuaskan dan sesuai dengan target yang telah di tetapkan.
(Andreas dan Damian, 2007).

Kesiapan kerja pada siswa merupakan tingkat kesiapan siswa untuk bekerja
di dunia usaha atau industri setelah lulus dari sekolah khususnya sekolah
kejuruan. Kesiapan tersebut meliputi kesiapan fisik dan mental untuk dapat

menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan hasil yang maksimal. Sehinga



18

kesiapan kerja dapat dikatakan sebagai suatu kesiapan peserta didik untuk
dapat menyeseuaikan diri di tempat kerjanya nanti (Sasmito, 2017).

Kesiapan kerja memiliki beberapa faktor-faktor yang dapat mendukung tiap
individu untuk memiliki kesiapan kerja. Secara umum kesiapan seseorang
untuk memasuki dunia kerja melibatkan tiga faktor berikut:

1) Faktor fisiologis yang menyangkut kematangan usia, kondisi fisik, dan
organ organ tubuh.

2) Faktor pengalaman yang menyangkut pengalaman belajar atau bekerja
yang menyangkut kemampuan pengetahuan dan keterampilan atau
hard skill.

3) Faktor psikologis yaitu keadaan mental, emosi, dan sosial yang
menyangkut kemampuan soft skill. (Mariah dan Sugandi, 2010)

Sedangkan menurut Niswati, dkk (2019) menyatakan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi kesiapan kerja meliputi faktor internal dan faktor
sosial.

1) Faktor internal yaitu berasal dari dalam diri siswa, meliputi baik
kematangan fisik maupun mental, tekanan kreativitas, minat, bakat,
kecerdasan, kemandirian, penguasaan ilmu pengetauan, dan motivasi.

2) Sedangkan faktor sosial mencakup faktor yang berasal dari luar diri
siswa, meliputi peran masyarakat, keluarga, sarana dan prasarana
sekolah, informasi dunia kerja, dan pengalaman kerja.

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kesiapan kerja menurut Dalyono

dalam Fajriah dan Sudarma (2017) yaitu pembentukan kesiapan kerja

adanya kematangan dan lingkungan/ kultur. Salah satu yang dapat
meningkatkan kesiapan kerja adalah, SMK perlu bekerjasama dengan
berbagai pihak di dunia usaha/ industri (DU/ DI), perguruan tinggi, serta
masyarakat lainnya untuk membantu mendorong kualitas yang baik seperti

meningkuti praktik kerja industri.

Seseorang yang sudah memiliki kesiapan kerja yang matang biasanya dapat
dilihat melalui ciri-cirinya. Menurut Kuswana (2013) bahwa ciri-ciri dari
seseorang individu yang memiliki kesiapan kerja meliputi:

1) Mengetahui serta memahami apa yang akan dilakukan dalam
pekerjaannya nanti sesuai jabatan yang dijabatnya.
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2) Berpengetahuan tentang persyaratan kerja berdasarkan dimensi,
pengetahuan faktual, pengetahuan konseptual, pengetahuan
prosedural, dan saling terkait.

3) Berpengetahuan untuk dapat mengetahui bagaimana berperilaku
sebagai personel yang kompeten.

4) Memiliki pandangan, minat dan motivasi yang positif terhadap setiap
aturan yang berlaku di lingkungan kerja.

5) Bersikap positif dan menerima risiko sebagai akibat dari pekerjaan
dan lingkungan sekitar, dan

6) Memahami serta mampu mengatasi masalah yang berhubungan
dengan pekerjaan.

Memiliki kesiapan kerja yang baik, siswa harus memiliki beberapa
keterampilan yang dibutuhkan untuk memasuki dunia kerja. Kemudian
didukung dengan aspek-aspek yang merupakan sudut pandang penyesuaian
pada sesuatu yang suatu saat akan berpengaruh pada kesiapan Kkerja.
Menurut Caballero (2011) memaparkan aspek-aspek dalam kesiapan kerja
adalah:

1) Karakteristik pribadi, dalam hal ini mencakup kematangan sikap
individu, ketahanan diri, kemampuan beradaptasi, pengarahan diri,
pengetahuan diri dan pengembangan diri.

2) Kecerdasan organisasi mengacu pada sikap individu dalam organisasi
yang meliputi motivasi, kedewasaan, kesadaran berorganisasi,
profesionalisme atau etos kerja, tanggung jawab sosial, dan sikap
kerja.

3) Kompetensi kerja mengacu pada sikap, pengetahuan, dan
keterampilan dalam bekerja yang meliputi motivasi kerja, pemecahan
masalah, berpikir kritis dan berpikir kreatif atau inovasi.

4) Kecerdasan sosial mengacu pada sikap individu dalam menghadapi
hubungan sosial dengan orang lain di lingkungannya, yang meliputi
kerjasama tim, keterampilan sosial, kemampuan beradaptasi, dan
keterampilan komunikasi interpersonal.

Aspek-aspek kesiapan kerja timbul dari diri sendiri, beberapa karakter dan
kompetensi yang baik akan menimbulkan pula kesiapan kerja yang baik
untuk tiap individu. Kemudian hal yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur
siswa dalam menghadapi kesiapan kerja ialah adanya indikator kesiapan
kerja. Menurut Slameto (2010) Indikator kesiapan kerja dapat diuraikan

sebagai berikut:
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1) Kondisi fisik, mental dan emosional. Hal ini dapat dijelaskan dengan
kondisi fisik temporer (lelah, keadaan, alat indera dan lain-lain) dan
yang permanen (cacat tubuh). Mental serta emosi (kemampuan
mengolah kondisi perasaan).

2) Kebutuhan-kebutuhan, motif dan tujuan. Kebutuhan yang disadari dan
yang tidak dapat disadari. Kebutuhan yang disadari akan mendorong
usaha/membuat seseorang siap untuk melakukan motif dan tujuan
yang dimiliki.

3) Keterampilan, pengetahuan. Keterampilan dan pengetahuan yang
dimiliki siswa yang merupakan akal, ide, pikiran dan kreativitas dalam
melakukan, mengubah atau menjadikan sesuatu yang dimiliki siswa
agar menghasilkan suatu nilai kerja.

Berdasarkan pengertian di atas bahwa kesiapan kerja mengacu pada sejauh
mana para peserta didik telah memiliki kesiapan sikap, keterampilan dan
pengetahuan yang dapat mempersiapkan mereka untuk sukses di unia kerja.
Kesiapan para peserta didik untuk bekerja merupakan hal yang penting
untuk ditingkatkan, karena kesiapan kerja merupakan salah satu tolak ukur

untuk mengukur kesesuaian lulusan dengan kebutuhan pemberi kerja.

Praktik Kerja Industri

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki upaya menyiapkan sumber
daya manusia yang siap pakai untuk menghadapi dunia kerja, sesuai dengan
program keahlian yang dimiliki siswanya. Pasal 15 UU Sistem Pendidikan
Nasional menyebutkan bahwa pendidikan kejuruan adalah pendidikan
menengah yang mepersiapkan peserta didik untuk bekerja di bidang
tertentu. Untuk mendukung tujuan tersebut, Pendidikan Sistem Ganda
dirancang sebagai perwujudan link and match antara lembaga pendidikan

dengan dunia kerja.

Program praktik kerja industri merupakan langkah nyata untuk menjadikan
sistem pendidikan dan pelatihan vokasi lebih relevan dengan dunia kerja
untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas Setyawati (2018). Praktik
kerja industri merupakan program wajib yang harus diselenggarakan oleh

SMK yang harus diikuti oleh siswa. Upaya pelaksanaan praktik kerja
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industri dimaksudkan agar siswa nantinya belajar mental dan keterampilan

untuk siap bekerja di dunia usaha dan dunia industri.

Praktik kerja industri ini diharapkan setiap siswa dapat mengikuti kegiatan
kerja dan memahami kegiatan kerja yang dilakukan di dunia usaha atau di
dunia industri. Sehingga siswa dapat meraih dan mendapatkan sesuatu yang
baik dan bermanfaat bagi dirinya serta para siswa dapat menunjukkan
prestasi maksimal yang telah dilakukannya selama mengikuti praktik kerja
untuk mampu menjadikan dirinya diperhitungkan dalam dunia usaha atau
dunia industri nanti (Setyadi, dkk, 2021)

Tujuan dari diselenggarakannya praktik kerja industri ini, yaitu:

1. Menghasilkan tenaga kerja yang berkualitas, yakni tenaga kerja

yang memiliki tingkat pengetahuan, keterampilan, etos kerja yang

sesuai dengan tuntutan lapangan pekerjaan.

Memperoleh link and match antara SMK dan dunia kerja.

3. Meningkatkan efektifitas dan efisiensi proses pendidikan dan
pelatihan kerja berkualitas.

4. Memberi pengakuan dan penghargaan terhadap pengalaman kerja
sebagai bagian dari proses pendidikan. (Dikmenjur, 2008)

N

Indikator praktik kerja industri dalam penelitian ini mengacu pada unsur
dari praktik kerja industri menurut Hidayatun (2015) adalah:

Keseriusan siswa saat melakukan praktik kerja industri.
Memiliki pengetahuan dan keterampilan kerja
Memiliki pengalaman praktis.

Pemecahan masalah kerja.

Bimbingan selama praktik kerja industri, dan

fasilitas di tempat praktik kerja industri.

ouhkwnE

Praktik kerja industri merupakan salah satu bentuk pendidikan keahlian
profesi yang memadukan program pendidikan secara sistematis dan sinkron
di sekolah dengan penguasaan keterampilan yang diperoleh melalui
kegiatan kerja langsung di dunia kerja. Praktik kerja industri juga bertujuan
untuk memberikan pengembangan diri bagi siswa untuk bekerja di dunia
industri dan dunia usaha, serta membekali kompetensi siswa sesuai

kebutuhan industri.
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3. Bimbingan Karier

Setiap sekolah menginginkan para peserta didiknya untuk memiliki karier
yang baik setelah mereka lulus dari sekolah nanti. Maka dari itu sekolah
memberikan layanan bimbingan karier untuk mendukung arah masa depan
mereka. Bimbingan di SMK memiliki salah satu aspek bimbingan yang
mengarahkan kepada peserta didiknya untuk bekerja dengan senang dan
nyaman dalam bekerja sesuai dengan kemampuan, minat, dan situasi

dirinya.

Ahmad Susanto (2018) menyatakan bahwa bimbingan adalah bantuan yang
diberikan kepada individu secara sistematis yang diberikan oleh seorang
profesional, yang bertujuan untuk membantu proses pengembangan potensi
diri, pemahaman diri, pengelolaan diri, dan penyesuaian diri guna mencapai
perkembangan yang optimal. Melalui pola sosial yang dijalankannya setiap

hari di lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat.

Sumiati (2018) menjelaskan bahwa bimbingan karier adalah suatu program
yang dirancang untuk mendukung perkembangan peserta didik agar mereka
memahami dirinya sendiri, mempelajari dunia kerja dan memperoleh
pengalaman yang akan membantunya dalam mengambil keputusan dan

mendapatkan pekerjaan.

Tujuan secara umum maupun khusus pelaksanaan bimbingan Karier
menurut Ahmad Susanto (2018) yang dimaksudkan agar setiap individu

dapat:

1. Memahami dan menerima diri sendiri secara objektif dan
konstruktif, baik dari segi kekuatan maupun kelemahan, serta baik
fisik maupun mental.

2. Memahami kondisi, tuntutan dan ritme lingkungan yang berfluktuasi
antara menyenangkan dan tidak menyenangkan.

3. Merencanakan kegiatan untuk menyelesaikan studi setiap individu,
merencanakan karir dan kehidupan di masa depan.

4. Mengembangkan semua potensi dan sekaligus memanfaatkan
kekuatan lingkungan secara optimal.

5. Dapat menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungan pendidikan,
masyarakat, pekerjaan dan agama yang dianutnya.
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6. Mengatasi rintangan dan kesulitan yang akan ditemui selama
belajar.

Bimbingan karier merupakan upaya untuk mengetahui dan memahami diri
sendiri dan memahami apa yang baik dalam dirinya. Indikator bimbingan

karier menurut Walgito (2010) sebagai berikut:

1. Setiap individu diharapkan mampu memahami dan mengevaluasi
dirinya terutama yang berkaitan dengan potensi yang ada pada
dirinya ditinjau dari kemampuan, minat, bakat, sikap dan cita-
citanya.

2. Kesadaran dan pemahaman akan nilai-nilai yang ada dalam diri dan
masyarakat. Setelah menyelesaikan bimbingan karier, siswa SMK
diharapkan mampu mengetahui posisinya di masyarakat,
beradaptasi dan berintegrasi dengan masyarakat.

3. Pengetahuan tentang berbagai jenis pekerjaan yang terkait dengan
potensi yang di dalamnya. Pengetahuan tentang jenis pendidikan dan
pelatihan yang dibutuhkan untuk bidang tertentu dan pemahaman
tentang hubungan antara bisnis saat ini dan masa depan.

4. Menemukan hambatan yang mungkin muncul, yang disebabkan
olehnya dan faktor lingkungan, serta dapat menemukan cara untuk
mengatasi hambatan tersebut.

5. Siswa dapat merencanakan masa depan mereka dan menemukan
karier yang sesuai. Bimbingan karier dikatakan berhasil jika siswa
mampu merencanakan masa depannya sendiri tanpa campur tangan
dan pengaruh orang lain.

Kepentingan- kepentingan yang dimiliki siswa harus diberi pembinaan yang
mengarahkan mereka untuk menciptakan pribadi yang berkompeten. Oleh
karena itu, untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan apa yang ada
pada diri individu masing masing, serta untuk menciptakan pendekatan
yang baik dalam memasuki dunia kerja perlu adanya bimbingan dan

konseling yang sebaik mungkin.

Motivasi Memasuki Dunia Kerja

Salah satu faktor yang mendorong seseorang untuk bekerja adalah dengan
adanya motivasi yang ada pada dirinya. Motivasi adalah perhitungan
intensitas, tujuan dan ketkunan seseorang dalam usahanya untuk mencapai

apa yang diinginkannya. Motivasi kerja adalah sesuatu yang dapat
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menimbulkan semangat atau dorongan bagi individu atau kelompok kerja
terhadap pekerjaan guna mencapai tujuannya (Bambang, dkk, 2020).

Motivasi kerja adalah daya penggerak atau dorongan seseorang untuk
melakukan pekerjaan dengan mengorbankan jasa, tubuh dan pikiran. Untuk
mendapatkan imbalan tertentu berupa gaji bulanan, pengalaman, keinginan
untuk berprestasi dan hubungan komunikasi yang baik terutama orang-
orang yang telah bekerja (Halim, dkk 2019). Sedangkan motivasi kerja yang
ada pada diri siswa menurut Sirsa, dkk (2014) motiviasi memasuki dunia
kerja muncul karena minat dan keinginan siswa. Kepentingan dan keinginan
tersebut berupa harapan akan masa depan yang lebih baik. Setelah lulus dari

SMK, siswa tentunya memiliki cita-cita untuk bekerja.

Faktor-faktor yang timbul dalam motivasi memasuki dunia kerja para siswa,

sebagai berikut:

1. Keinginan untuk melakukan kegiatan. Kemampuan untuk dapat
mencapai tujuan dalam belajar dan dalam kehidupan sehari-hari
yang biasa disebut motif berprestasi.

2. Adanya dorongan untuk melakukan kegiatan. Penyelesaian suatu
tugas dimotivasi oleh upaya untuk menghindari kegagalan, yang
bersumber dari rasa takut akan kegagalan itu sendiri.

3. Adanya harapan dan cita-cita. Harapan orang akan mempengaruhi
perasaan mereka tentang hasil yang diharapkan dari tindakan yang
telah mereka lakukan.

4. Ada harga diri dan rasa hormat. Pernyataan lisan atau penghargaan
untuk perilaku yang baik atau hasil belajar adalah cara yang efektif
untuk meningkatkan hasil belajar yang baik.

5. Adanya lingkungan yang baik. Adanya lingkungan yang
menyenangkan merupakan faktor pendukung pembelajaran (Uno,
2014)

Selain faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi dalam memasuki dunia

kerja, adapun indikator yang mempengaruhi motivasi kerja yaitu menurut
Uno (2014) adalah:

1. Adanya keinginan untuk melakukan kegiatan. Seseorang akan
termotivasi untuk bertindak karena adanya keinginan dan minat
untuk bekerja sesuai dengan keinginan dan kemampuannya.

2. Adanya dorongan dan tekanan di lingkungan. Seseorang akan
termotivasi untuk melakukan tindakan dengan melihat tekanan dan
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dorongan dari lingkungan, baik dari keluarga, sekolah maupun
masyarakat.

3. Adanya harapan dan cita-cita. Seseorang termotivasi untuk
bertindak karena seseorang berharap untuk masa depan yang lebih
baik dan berusaha untuk mencapai tujuan yang diimpikannya.

4. Adanya kebutuhan fisiologis dan kebutuhan penghormatan atas
dirinya. Manusia termotivasi untuk melakukan aktivitas karena
dituntun untuk secara mandiri memenuhi kebutuhan fisiologisnya
sendiri tanpa harus bergantung pada orang lain.

Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat dinyatakan bahwa motivasi kerja
timbul karena adanya dorongan dari dalam diri maupun luar diri, sehingga
dorongan tersebut yang akan menimbukan motivasi seseorang dalam

memasuki dunia kerja.

Soft Skill

Pengembangan soft skill siswa dilakukan untuk memenuhi kebutuhan para
lulusan SMK dalam dunia kerja nanti yang berorientasi pada kualitas dan
pelayanan. Soft skill didefinisikan sebagai perilaku pribadi dan interpersonal
yang mengembangkan dan memaksimalkan kinerja manusia, termasuk
kemampuan berkomunikasi, bersosialisasi, bekerja dalam tim, ketahanan
mental, disiplin, tanggung jawab dan hal lainnya (Mariah dan Sugandi,
2010). Soft skill juga dapat ditingkatkan seiring dengan pembelajaran,
sehingga perlu adanya perubahan paradigma berpikir dan bertindak dari
yang fokusnya hard skill menjadi sinergi antara hard skill dan soft skill.

Penguasaan soft skill berhubungan dengan kemampuan memahami diri
sendiri dan orang lain. Soft skill penting untuk membangun kemampuan
seseorang dalam bekerja, lebih percaya diri dalam bekerja dan mampu
beradaptasi dengan lingkungan kerja. Jika lembaga pendidikan telah
mampu menanamkan pentingnya soft skill, lulusannya akan mampu

bersaing di dunia kerja (Khoiroh dan Prajanti, 2018).

Baskara (2002) dalam Setiani dan Rasto (2016: 161) soft skill dapat dibagi
menjadi tiga aspek. Pertama ada keterampilan kesadaran diri, yang biasa
disebut keterampilan pribadi. Keterampilan tersebut meliputi: (1) harga diri
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sebagai ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, anggota masyarakat dan warga
negara; (2) menyadari kelebihan dan kekurangan yang dimilikinya dan
mensyukurinya serta sekaligus merupakan modal dalam meningkatkan diri
sebagai individu yang bermanfaat bagi diri sendiri dan lingkungan sekitar.
Kedua, kemampuan berpikir rasional. Keterampilan tersebut meliputi: (1)
kemampuan meneliti dan menemukan informasi; (2) kemampuan
memproses informasi dan membuat keputusan; dan (3) keterampilan
pemecahan masalah secara kreatif. Ketiga, keterampilan sosial.
Keterampilan tersebut meliputi: (1) keterampilan berkomunikasi dengan
empati; (2) keterampilan kooperatif; (3) keterampilan kepemimpian; dan (4)

kemampuan untuk mempengaruhi.

Indikator-Indikator soft skill menurut Sharma (2011: 21) sebagai berikut:

1. Kemampuan Komunikasi
Kemampuan komunikasi adalah kemampuan untuk menyampaikan
pesan, gagasan atau pemikiran kepada orang agar orang lain tersebut
dapat memahami apa yang dimaksud dengan benar, baik secara
langsung maupun tidak langsung.

2. Kerjasama
Kemampuan sekelompok orang untuk bekerja sama untuk mencapai
tujuan yang sama.

3. T anggung Jawab
Tanggung jawab adalah sikap seseorang yang melakukan apa yang
menjadi tugas dan kewajibannya terhadap dirinya sendiri,
masyarakat, lingkungan (alam, masyarakat dan budaya) dan Tuhan
Yang Maha Esa.

4. Kejujuran
Kejujuran merupakan sikap untuk melakukan sesuatu yang sangat
baik dalam dunia kerja dan kehidupan sehari-hari.

5. Adaptasi
Kemampuan untuk beradaptasi dengan orang atau lingkungan baru.

Soft skill yang dimiliki dapat berpengaruh terhadap kinerja setiap individu
sehingga dapat diartikan semakin tinggi soft skill yang dimiliki maka akan

meningkatkan kinerja yang akan dihasilkan pada saat bekerja nanti.
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Penelitian yang relevan merupakan hasil penelitian terdahulu yang relevan

dijadikan sebagai acuan dalam penelitian. Peneliti memilih penelitian yang

berkaitan serta relevansi dengan penelitian yang akan dilaksanakan. Dengan

demikian berikut merupakan penelitian yang relevan didapat peneliti sebagai

rujukan pendukung, pelengkap, serta pembanding dalam penyusunan penelitian

ini.

Tabel 6. Penelitian yang Relevan

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

No Penulis

1. Murtazigotul
Khoiroh,
Sucihatiningsih
Dian Wisika

Prajanti (2018)

Pengaruh Motivasi
Kerja, Praktik Kerja
Industri, Penguasaan
Soft Skill, dan
Informasi Dunia Kerja
Terhadap Kesiapan
Kerja Siswa SMK

Hasil menujukkan bahwa dari hasil
uji simultan (Uji F) diperoleh nilai
F sebesar 30,881 dengan
signifikansi 0,000. Menunjukkan
bahwa nilai signifikansi lebih kecil
dari 0,05 sehingga dapat diartikan
bahwa motivasi kerja, praktik kerja
industri, penguasaan soft skill, dan
informasi dunia kerja memiliki
pengaruh positif dan signigikan
secara simultan terhadap kesiapan
kerja siswa kelas XII jurusan
pemasaran SMK Swadaya
Temanggung tahun pelajaran
2017/2018.

2. Rizal Eko Wibowo
dan Jarot Tri Bowo
Santoso (2020)

Pengaruh Praktik Kerja
Industri, Prestasi
Belajar dan Motivasi
Memasuki Dunia Kerja
Terhadap Kesiapan
Kerja Siswa Kelas XI
SMK

Hasil menunjukkan bahwa dari
hasil uji hipotesis secara simultan,
untuk variabel prakerin, prestasi
belajar dan motivasi memasuki
dunia kerja sebesar 58, 106 dengan
signifikansi 0,000 <0,05 yang
artinya semakin tinggi prakerin,
prestasi belajar dan motivasi
memasuki dunia kerja maka akan
semakin tinggi tingkat kesiapan
kerja siswa kelas XI SMK Palebon
Semarang tahun ajaran 2017/2018
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3. Desi Hardianti dan ~ Pengaruh Layanan Hasil penelitian menunjukkan

Sukirno (2018) Bimbingan Karier kesiapan kerja siswa berada dalam
Terhadap Kesiapan kategori sangat baik, dengan hasil
Kerja Siswa Kelas X1l persentase tertinggi pada dimensi
Komptensi Keahlian kemampuan dan kemauan sebesar
Akuntansi 86,49% serta layanan bimbingan

karier di sekolah berada dalam
kategori baik yaitu 72,59%. Hasil
perhitungan koefisien korelasi
menunjukkan angka 0,607 yang
berarti terdapat hubungan yang
kuat antara layanan bimbingan
karier dan kesiapan kerja siswa.
Sedangkan hasil perhitungan
koefisien determinasi diperoleh
sebesar 36,9%, artinya layanan
bimbingan karier memengaruhi
36,9% kesiapan kerja siswa.

4, Ika Yulianti, Pengaruh Pengalaman  Hasil menjukan prakerin
Muhammaf Khafid  Praktik Kerja Industri,  berpengaruh positif terhadap
(2015) Motivasi Memasuki kesiapan kerja siswa kelas XII.

Dunia Kerja dan Soft Secara parsial sebesar 18,40%
Skills Terhadap ditunjukan dari hasil uji t/parsial
Tingkat Kesiapan yang diperoleh sebesar 0,000 <0,05
Kerja Siswa Kelas XIl  yang artinya ada pengaruh
Komptensi Keahlian pengalaman prakerin terhadap
Akuntansi di SMK kesiapan kerja siswa. Selain itu
Negeri 2 Semarang hasil menunjukan adanya pengaruh
Tahun Ajaran positif motivasi memasuki dunia
2014/2015 kerja terhadap siswa diliihat dari
besarnya 10,43% dengan hasil uji t/
parsial sebesar 0,003 <0,05 yang
artinya ada pengaruh motivasi
dunia kerja terhadap kesiapan kerja
siswa. Besarnya pengaruh soft
skills ialah 30,36% dengan uji t
0,000 <0,05 yang artinya ada
pengaruh soft skills terhadap
kesiapan kerja siswa.
5. Ameyla Anggara Pengaruh Praktik Kerja  Hasil menjukkan bahwa adanya

Yudah Putri, C.
Dyah S. Indrawati,
Anton Subarno
(2020)

Industri dan Bimbingan
Karir Terhadap
Kesiapan Kerja di
SMK Negeri 1
Surakarta Tahun
Ajaran 2019/2020

pengaruh positif praktik kerja
industri terhadap kesiapan kerja
siswa dilihat dari nilai thitung lebih
besar dari ttabel (tthitung 2,372 >
ttabel 1,990) dan nilai signifikansi
kurang dari 0,05 (0,20 <0,05).
Selain itu bimbingan karir memiliki
pengaruh positif terhadap kesia
pan kerja siswa dilihat dari nilai
thitung lebih besar dari ttabel
(thitung 2,874 > ttabel 1,990) dan
nilai signifikansi kurang dari 0,05
(0,005 < 0,05).




Tabel 6 Lanjutan

29

6.

Ufi Naeli Fajriah
dan Ketut Sudarma
(2017)

Pengaruh Praktik Kerja
Industri, Motivasi
Memasuki Dunia
Kerja, dan Bimbingan
Karir pada Kesiapan
Kerja Siswa

Hasil menunjukkan bahwa adanya
pengaruh positif praktik kerja
industri terhadap kesiapan kerja
siswa dilihat dari hasil uji t
diperoleh thitung = 4,178 dengan
signifikan 0,000 < 0,05. Dengan
analisis deskriptif sebesar 61,92%.
Pengaruh motivasi memasuki dunia
kerja memiliki pengaruh positif
dengan hasil uji t diperoleh thitung
= 4,984 dengan signifikasi 0,000 <
0,05. Dengan hasil deskriptif
sebesar 65,91%. Adapun pengaruh
bimbingan karir dilihat dari hasil uji
t diperoleh thitung = 4,790 dengan
signifikasi 0,000 < 0,05. Dengan
skor rata rata analisis deskriptif
variabel sebesar 69,35% maka
menyatakan ~ adanya  pengaruh
positif bimbingan Karir terhadap
kesiapan kerja siswa yang termasuk
dalam kriteria baik.

7.

Khusnul Chotimah
dan Nanik
Suryani (2020)

Pengaruh Praktek
Kerja Lapangan,
Motivasi Memasuki
Dunia Kerja, dan
Efikasi Diri Terhadap
Kesiapan Kerja

Hasil menunjukan bahwa adanya
pengaruh positif yang dilihat dari
Hasil uji ANOVA atau F test pada
tabel di atas menunjukkan bahwa
nilai F = 64,099 dan nilai
signifikansinya lebih kecil dari 0,05
yaitu sebesar 0,000. Yang artinya
ada pengaruh secara simultan antara
variable praktek kerja lapangan,
motivasi memasuki dunia kerja, dan
efikasi diri terhadap kesiapankerja
siswa kelas XII program keahlian
administrasi perkantorandiSMK
Muhammadiyah Bobotsari.

Widantining Tyas
Wilujeng Ardana
Neswari dan Renny
Dwijayanti (2022)

Pengaruh Praktek
Kerja Industri
(Prakerin) Program
Kelas Alfamidi Dan
Self Efficacy Terhadap
Kesiapan

Kerja Siswa Kelas Xii
Bidang Keahlian Bisnis
Daring Dan
Pemasaran Smk Pgri
13 Surabaya

Hasil menunjukan bahwa adanya
pengaruh positif yang dilihat dari
nilai F hitung 13,529 &gt; F tabel
3,340 dengan tingkat signifikan
0,000 yang memiliki nilai kurang
dari  0,05. Sehingga  dapat
disimpulkan ~ bahwa  “variabel
prakerin (X1) dan Self Efficacy
(X2) secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kesiapan kerja
(Y)".
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9.

Linda Yuliani dan
Nanik Suryani
(2021)

Pengaruh Bimbingan
Karir, Motivasi
Memasuki Dunia Kerja
dan Disiplin Belajar
Terhadap Kesiapan
Kerja

Hasil menunjukan bahwa

adanya pengaruh positif yang
dilihat dari Hasil uji simultan (F)
menyatakan bahwa nilai
signifikansi pengaruh bimbingan
karir,motivasi memasuki dunia
kerja, dan disiplin belajar diperoleh
sebesar 0,000 yang

artinya kurang dari 0,05 sehing-ga
Hal vyang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh positif secara
simultan bimbingan karir, motivasi
memasuki  dunia, dan disiplin
belajar terhadap kesiapan kerja
siswa kelas

Xl Jurusan Administrasi
Perkantoran di SMK Negeri 1
Karanganyar, Kabupaten Kebumen
Tahun Ajaran 2017/2018, diterima.

10.

Muhammad Rizky
Adi Nugroh, Wiedy
Murtini dan Anton
Subarno (2020)

Pengaruh Praktik Kerja
Industri Dan Efikasi
Diri Terhadap
Kesiapan Kerja Siswa
Di Smk Negeri 3
Surakarta

Hasil menunjukan bahwa adanya
pengaruh positif yang dapat dilihat
Hasil pengolahan uji Fdiketahui
untuk Ftabel dengan signifikansi 5%
dan df 83 (n-k-1) vyaitu 3,11.
Merujuk pada hasil tersebut, nilai
Fhitung &gt; Ftabel (19,21& 3,11)
dan sig (0,00 &lt; 0,05), maka Ha
diterima artinya bahwa ada
pengaruh yang positif dan signifikan
praktik kerja industry dan efikasi
diri terhadap kesiapan kerja

Sumber: Dari Berbagai Sumber

Tabel 7. Persamaan dan Perbedaan Penelitian yang Relevan dengan

Penelitian ini
No Penulis Judul Persamaan Perbedaan Pembaruan
Penelitian Penelitian (Novelty)
1. Murtazigotu Pengaruh Persamaan Perbedaan Pembaruan
I Khoiroh, Motivasi penelitian yang  penelitian yang pada
Sucihatinin  Kerja, akan akan dilaksanakan penelitian ini
gsih  Dian Praktik dilaksanakan dengan penelitian  terletak pada
Wisika Kerja dengan ini adalah tempat  pemilihan
Prajanti Industri, penelitian ini yang berbeda, subjek yang
(2018) Penguasaa  adalah penelitian ini akan lebih spesifik
n Soft Skill, pemilihan dilaksanakan di dimana
dan variabel yang SMK Kridawisata  peneliti
Informasi sama yaitu Bandar Lampung  memilih kelas
Dunia praktik kerja sedangan siswa kelas
Kerja industri (X1), penelitian XI1 sebagai
Terhadap motivasi kerja Murtazigotul subjek dalam
Kesiapan (Xa), soft skill Khoiroh dan penelitian
Kerja (X4) dan Sucihatiningsih di  yang akan
Siswa Kesiapan Kerja ~ SMK Swadaya diteliti
SMK (Y) Temanggung
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2. Rizal Eko Pengaruh Persamaan Perbedaan Pembaruan
Wibowo Praktik penelitian yang  penelitian yang pada
dan Jarot Kerja akan akan dilaksanakan penelitian
Tri Bowo Industri, dilaksanakan dengan penelitian  selain pada
Santoso Prestasi dengan ini adalah subjek ~ pemilihan
(2020) Belajar dan  penelitian ini dan tempat yang siswa SMK
Motivasi adalah berbeda, adpun pada
Memasuki  pemilihan penelitian yang variabel baru
Dunia variabel yang akan dilaksanakan yang
Kerja sama yaitu subjeknya adalah  digunakan.
Terhadap praktik kerja kelas XII dan
Kesiapan industri (X1), tempat
Kerja motivasi penelitiannya
Siswa memasuki dunia adalah SMK
Kelas XI kerja (X3) dan Kridawisata
SMK kesiapan kerja Bandar Lampung,
) Sedangkan
penelitian Rizal,
dkk subjek nya
adalah siswa kelas
XI dan tempatnya
di SMK Palebon
Semarang.
3. Desi Pengaruh Persamaan Perbedaan Pembaruan
Hardianti Layanan penelitian yang  penelitian yang pada
dan Sukirno  Bimbingan akan akan dilakukan penelitian ini
(2018) Karier dilaksanakan dengan penelitian  selain pada
Terhadap dengan ini adalah tempat ~ pemilihan
Kesiapan penelitian ini penelitiannya, variabel y
Kerja yaitu variabel penelitian yang yang sama,
Siswa yang sama, akan dilaksanakan peneliti
Kelas XII bimbingan tempat nya di memilih
Kompetens Karier (X2) dan SMK Kridawisata subjek
i Keahlian  kesiapan kerja Bandar Lampung, penelitian ini
Akuntansi (YY) sedangkan lebih dari satu
penelitian ini jurusan,
tempatnya di
SMK Negeri 11
Bandung
4, Ika Yulianti, Pengaruh Persamaan Perbedaan Pembaruan
Muhammad Pengalamn penelitian yang  penelitian yang pada
Khafid Praktik akan akan dilaksanakan penelitian ini
(2015) Kerja dilaksanakan dengan penelitian  selain pada
Industri, dengan ini adalah tempat ~ pemilihan
Motivasi penelitian ini penelitian yang variabel y
Memasuki  adalah berbeda. adapun pada
Dunia pemilihan Penelitian yang variabel yang
Kerjadan  variabel yang akan dilaksanakan  digunakan.
Soft Skill sama yaitu di SMK
Terhadap praktik kerja Kridawisata
Kesiapan industri (X1), Bandar Lampung,
Kerja motivasi sedangkan
Kelas XII memasuki dunia  penelitian Ika dan
SMK kerja (X2), soft Khafid di SMK
Negeri 2 skill (X3) dan Negeri 2
Semarang  Kesiapan Kerja ~ Semarang

()
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5. Ameyla Pengaruh Persamaan Perbedaan Pembaruan
Anggara Praktik penelitian yang  penelitian yang pada
Yudah Kerja akan akan dilaksanakan penelitian ini
Putri, C. Industri dilaksanakan dengan penelitian  terletak pada
Dyah S. dan dengan ini adalah tempat ~ pemilihan
Indrawati, Bimbingan penelitian ini dan subjek subjek yang
Anton Karier adalah variabel ~ penelitian yang lebih spesifik
Subarno Terhadap yang sama yaitu  berbeda. dimana
(2020) Kesiapan praktik kerja Penelitian yang peneliti
Kerja di industri (X1), akan dilaksanakan  memilih kelas
SMK Bimbingan di SMK siswa kelas
Negeri Karier (Xz2) dan  Kridawisata XII sebagai
Surakarta Kesiapan Kerja ~ Bandar Lampun subjek dalam
Tahun ) dan subjeknya penelitian
Ajaran hanya kelas XII, yang akan
2019/2020 sedangkan diteliti.
penelitian
Ameyla, dkk
tempatnya di
SMK Negeri
Surakarta dan
subjeknya dari
kelas XI-XII
6. Ufi Naeli Pengaruh Persamaan Perbedaan Pembaruan
Fajriah dan  Praktik penelitian yang  penelitian yang pada
Ketut Kerja akan akan dilaksanakan penelitian ini
Sudarma Industri, dilaksanakan dengan penelitian  terletak pada
(2017) Motivasi dengan ini adalah tempat ~ pemilihan
Memasuki  penelitian ini dan subjeknya. subjek yang
Dunia adalah variabel  Penelitian yang lebih spesifik
Kerjadan  yang sama akan dilaksanakan dimana
Bimbingan vyaitu, praktik bertempat di peneliti
Karir pada  kerja industri SMK Kridawisata memilih kelas
Kesiapan (X1), bimbingan  Bandar Lampung  siswa kelas
Kerja karir (X2), dan subjeknya XII sebagai
Siswa motivasi adalah siswa kelas subjek dalam
memasuki dunia  XII. Sedangkan penelitian
kerja (X3) dan penelitian Ufi dan  yang akan
Kesiapan Kerja  Ketut di SMK diteliti

Y

Muhammadiyah
Bobotsari dan
subjeknya adalah
kelas XI
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7. Khusnul Pengaruh Persamaan Perbedaan Pembaruan
Chotimah Praktek penelitian yang  penelitian yang pada
dan Nanik Kerja akan akan dilaksanakan penelitian ini
Suryani Lapangan, dilaksanakan dengan penelitian  terletak pada
(2020) Motivasi dengan ini adalah pemilihan
Memasuki  penelitian ini tempatnya. subjek yang
Dunia adalah variabel ~ Penelitian yang lebih spesifik
Kerja, dan  yang sama akan dilaksanakan dimana
Efikasi yaitu, praktik bertempat di peneliti
Diri kerja (X1), SMK Kridawisata memilih kelas
Terhadap motivasi Bandar Lampung  siswa kelas
Kesiapan memasuki dunia  Sedangkan XII sebagai
Kerja kerja (X3) dan penelitian subjek dalam
Kesiapan Kerja ~ Khusnul dan penelitian
) Chotimah Ufi dan  yang akan
Ketut di SMK diteliti
Muhammadiyah
Bobotsari
8. Widantining  Pengaruh Persamaan Perbedaan Pembaruan
Tyas Praktek penelitian yang  penelitian yang pada
Wilujeng Kerja akan akan dilaksanakan penelitian ini
Ardana Industri dilaksanakan dengan penelitian  selain pada
Neswari dan  (Prakerin)  dengan ini adalah pemilihan
Renny Program penelitian ini tempatnya. variabel y
Dwijayanti Kelas adalah variabel Penelitian yang adapun pada
(2022) Alfamidi yang sama akan dilaksanakan variabel yang
Dan Self yaitu, praktik bertempat di digunakan
Efficacy kerja (X1), dan SMK Kridawisata
Terhadap Kesiapan Kerja ~ Bandar Lampung
Kesiapan YY) Sedangkan
Kerja penelitian
Siswa Neswari dan
SMK Renny di SMK
PGRI 13 PGRI 13
Surabaya Surabaya
9. Linda Pengaruh Persamaan Perbedaan Pembaruan
Yulianidan  Bimbingan penelitian yang  penelitian yang pada
Nanik Karir, akan akan dilaksanakan penelitian
Suryani Motivasi dilaksanakan dengan penelitian  selain pada
(2021) Memasuki  dengan ini adalah pemilihan
Dunia penelitian ini tempatnya dan siswa SMK
Kerja dan adalah variabel  subjeknya. adpun pada
Disiplin yang sama Penelitian yang variabel baru
Belajar yaitu, akan dilaksanakan yang
Terhadap bimbingan bertempat di digunakan.
Kesiapan karier (X2), SMK Kridawisata
Kerja motivasi Bandar Lampung

memasuki dunia
kerja(Xs) dan
Kesiapan Kerja
(Y) serta
subjeknya yaitu
kelas XII

dan subjeknya
yaitu kelas xii.
Sedangkan
penelitian Linda
dan Nanik di
SMK Negeri 1
Karanganyar dan
subjeknya yaitu
kelas xi.
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Tabel 7 Lanjutan

10. Muhammad Pengaruh Persamaan Perbedaan Pembaruan
Rizky Adi Praktik penelitian yang  penelitian yang pada
Nugroh, Kerja akan akan dilaksanakan penelitian
Wiedy Industri dilaksanakan dengan penelitian  selain pada
Murtini dan  Dan dengan ini adalah tempat ~ pemilihan
Anton Efikasi penelitian ini penelitian yang siswa SMK
Subarno Diri adalah variabel ~ berbeda. adpun pada
(2020) Terhadap yang sama Penelitian yang variabel baru

Kesiapan yaitu, praktik akan dilaksanakan yang
Kerja kerja industri di SMK digunakan.
Siswa (X1) dan Kridawisata
Di Smk Kesiapan Kerja  Bandar Lampung,
Negeri 3 ) sedangkan
Surakarta penelitian lka dan

Khafid di SMK

Negeri 3

Surakarta

Sumber: Diolah peneliti pada tahun 2022

. Kerangka Pikir

Kesiapan kerja merupakan kemampuan atau keterampilan sesuai dengan
potensi tiap individu di bidangnya untuk langsung terjun ke dalam dunia kerja
setelah lulus nanti. Setiap individu dapat menunjukkan keselarasan antara
kematangan fisik, mental dan pengalaman sehingga dapat mampu melakukan
suatu kegiatan tertentu yang berkaitan dengan pekerjaannya. Jadi setiap
individu diharapkan dapat menyelesaikan suatu kegiatan atau pekerjaan sesuai
dengan kemampuan dan keterampilan masing-masing dengan tanpa mengalami

hambatan di setiap aktivitasnya serta menghasilkan hasil yang maksimal.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kesiapan kerja khususnya siswa
SMK, kesiapan kerja ditentukan oleh dua faktor, yaitu faktor internal yang mana
berasal dari dalam diri seseorang mencakup kematangan baik fisik maupun
mental, tekanan, kreativitas, minat, bakat, kemandirian, penguasaan ilmu
pengetahuan, motivasi. Sedangkan faktor eksternal yang berasal dari luar
mencakup peran masyarakat, informasi dunia kerja, pengalaman Kerja,

bimbingan sosial, bimbingan vokasional, sarana dan prasarana sekolah.

Faktor pertama yang mempengaruhi kesiapan kerja adalah praktik kerja industri
atau di beberapa sekolah penerapannya dapat disebut dengan praktik kerja

lapangan atau On The Job Training (OJT) atau latihan sambil bekerja yang
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mana bentuk kegiatan pelatihannya dengan melaksanakan kegiatan
mengerjakan pekerjaan produksi atau jasa di institusi dunia usaha atau dunia
industri. Faktor ini diperoleh dari hasil belajar selama di sekolah yang
diterapkan dengan praktik langsung di suatu instansi/perusahaan untuk
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan yang lebih banyak dan sesuai.
Praktik kerja industri ini merupakan bentuk kegiatan yang memfokuskan untuk
memperoleh pengalaman kerja sebagai penguasaan dan pemahaman atas
pengetahuan yang didapat dari sekolah serta melalui praktik di dunia usaha dan
industri. Sehingga praktik kerja industri menjadi salah satu faktor yang dapat
memengaruhi kesiapan kerja siswa untuk melanjutkan ke jenjang pekerjaan.

Faktor kedua yaitu bimbingan karier. Bimbingan karier menjadi salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi kesiapan kerja siswa dikarenakan bimbingan
karier merupakan bantuan yang diberikan kepada siswa agar lebih mengenal
dan memahami dirinya sendiri dan mengenal dunia kerja melalui bimbingan
dan arahan dari para guru di sekolah. Bimbingan karier atau layanan ini
merupakan langkah atau upaya untuk mempersiapkan setiap siswa atau individu

dalam merencanakan karier di masa mendatangan.

Faktor ketiga adalah motivasi memasuki dunia kerja. Motivasi memasuki dunia
kerja menjadi salah satu faktor internal pada kesiapan kerja yang mana untuk
mencapai kesiapan kerja itu sendiri, setiap individu harus memiliki minat dan
motivasi untuk mencapai tujuan yang mereka inginkan. Motivasi ini timbul dari
beberapa faktor seperti dorongan dalam lingkungan keluarga maupun sekolah,
cita-cita, kebutuhan dll. Menurut beberapa penelitian, jika motivasi memasuki

dunia kerja dalam diri seseorang tinggi maka kesiapan kerja akan meningkat.

Kemudian faktor terakhir yang dapat mempengaruhi kesiapan kerja seseorang
adalah soft skill. Soft skill dapat disebut keterampilan lunak yang mencakup
beberapa sikap prilaku atau karakter yang dimiliki tiap individu, yang mana
lebih condong ke arah kebiasaan dalam berinteraksi dengan orang lain. Soft skill
juga dapat diartikan dengan tanggapnya tiap individu pada keadaan sekitar,

kemampuan kerja sama yang baik, kemampuan berkomunikasi yang baik dan
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memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi. Sehingga faktor ini menurut
beberapa penelitian dapat memengaruhi kesiapan kerja seseorang, yang mana

jika soft skill seseorang baik akan meningkatkan kesiapan kerja.

D. Paradigma Penelitian

Kerangka pikir di atas dapat dibuat paradigma penelitian sebagai berikut:
variabel Praktik Kerja Industri (X1), Bimbingan Karier (X2), Motivasi
Memasuki Dunia Kerja (X3) dan Soft Skill (X4) serta variabel Kesiapan Kerja
(YY) digambarkan sebagai berikut:

Praktik Kerja Industri
(X1)

Bimbingan Karier

(X)) Kesiapan Kerja
(Y)

Motivasi Memasuki
Dunia Kerja (X,)

Soft Skill (X,)

Gambar 2. Paradigma Penelitian

E. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Ada pengaruh praktik kerja industri terhadap kesiapan kerja pada siswa
kelas XIl SMK Kridawisata Bandar Lampung
2. Ada pengaruh bimbingan Kkarier terhadap kesiapan kerja pada siswa kelas

XIlI SMK Kridawisata Bandar Lampung.
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3. Ada pengaruh motivasi memasuki dunia kerja terhadap kesiapan kerja pada
siswa kelas Xl SMK Kridawisata Bandar Lampung

4. Ada pengaruh soft skill terhadap kesiapan kerja pada siswa kelas X1l SMK
Kridawisata Bandar Lampung

5. Ada pengaruh secara stimultan praktik kerja industri, bimbingan Karier,
motivasi memasuki dunia kerja dan soft skill terhadap kesiapan kerja pada

siswa kelas XIl1 SMK Kridawisata Bandar Lampung.



I11. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Dikarenakan data yang diperoleh berupa angka dan analisis menggunak
statistik. Metode yang digunakan ialah metode deskriptif dan verifikatif dengan
expost facto dan metode survey. Penelitian deskriptif merupakan salah satu cara
penelitian yang menggambarkan serta menginterpretasi suatu objek penelitian
sesuai dengan kenyataan yang ada, tanpa dilebih-lebihkan. Sedangkan
verifikatif menunjukkan pengaruh antara variabel bebas (X) terhadap variabel
terikat ().

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berdasarkan data yang ada
ditempat penelitian sehingga menggunakan pendekatan expost facto dan
survey. Survey digunakan untuk data yang didapatkan dari tempat tertentu yang
alamiah (bukan buatan) serta peneliti melakukan pengumpulan data, misalnya

dengan kuesioner, wawancara, dan observasi (Sugiyono, 2014).

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII SMK
Kridawisata Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2021/2022. Berikut adalah

tabel jumlah siswa kelas XIl SMK Kridawisata Bandar Lampung.



39

Tabel 8. Data Jumlah Siswa Kelas XIl1 SMK Kridawisata Bandar
Lampung Tahun Pelajaran 2021/2022

No Kelas Jumlah Mahasiswa
1 XI1 Adm. Perhotelan 30
2 XIl Tata Boga 1 24
3 XIl Tata Boga 2 20
Jumlah 74

Sumber: SMK Kridawisata Bandar Lampung

2. Sampel

Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel menggunakan sampling
jenuh. Hal ini dikarenakan jumlah populasi tidak mencapai 100 populasi.
Sampel jenuh merupakan teknik penentuan sampel jika semua populasi

dijadikan sampel.

Berdasarkan penelitian ini, yang menjadi sampel dalam penelitian yaitu
seluruh siswa kelas X11 SMK Kridawisata Bandar Lampung yang berjumlah
74 siswa. Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan jenis non probability sampling, yaitu jenis sampel ini tidak
dipilih secara acak dan memberikan peluang yang sama bagi setiap populasi

untuk dipilih menjadi sampel.

C. Variabel Penelitian
Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu:
1. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas ialah variabel yang mempengaruhi variabel lain. Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah praktik kerja industri (X1), bimbingan

karier (X2), motivasi memasuki dunia kerja (Xs), dan soft skill (Xa4).
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2. Variabel Terikat (Dependen Variable)

Variabel terikat ialah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel

terikat dalam penelitian ini adalah kesiapan kerja ().

D. Definisi Konseptual Variabel

Definisi konseptual variabel adalah penjelasan masing-masing variabel yang
digunakan dalam penelitian terhadap indikator-indikator yang membentuknya.
Definisi konseptual dari variabel-variabel penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Praktik Kerja Industri
Praktik kerja industri merupakan salah satu bentuk pendidikan keahlian
profesi yang memadukan program pendidikan secara sistematis di sekolah
dengan penguasaan keterampilan yang diperoleh melalui kegiatan kerja

langsung di dunia kerja.

2. Bimbingan Karier
Bimbingan karier merupakan upaya untuk mengetahui dan memahami diri
sendiri dan memahami apa yang baik dalam dirinya yang berasal dari
bantuan yang diberkan oleh seseorang profesional untuk membantu proses

pengembangan potensi diri tiap individu.

3. Motivasi Memasuki Dunia Kerja
Motivasi memasuki dunia kerja merupakan sesuatu yang dapat membuat
seseorang memiliki semangat atau dorongan bekerja individu atau

kelompok terhadap pekerjaan guna mencapai tujuan tersebut.

4. Soft Skill
Soft skill merupakan hal penting untuk membangun kemampuan seseorang
dalam bekerja untuk lebih percaya diri dan mampu beradaptasi dengan

lingkungan kerja.
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5. Kesiapan Kerja

Kesiapan kerja merupakan kondisi dimana seseorang yang sudah memiliki

kesiapan mental maupun kemampuan untuk terjun di dunia usaha ataupun

dunia industri.

E. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel merupakan penjelasan secara rinci mengenai

variabel, indikator variabel, dan skala pengukuran dengan tujuan untuk

memperoleh nilai dalam penelitian. Definisi operasional dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1) Kesiapan Kerja

Kesiapan kerja merupakan kondisi dimana seseorang sudah merasa siap

untuk terjun langsung ke dalam dunia kerja seperti dunia usaha maupun

industri.Variabel kesiapan kerja akan diukur dengan menggunakan

beberapa indikator yaitu,

1.

Kondisi dari seseorang seperti kondisi fisik, mental dan emosional.
Kondisi ini dilihat dari kondisi fisik, mental serta emosional tiap
individu yang mana jika seseorang memiliki kondisi di atas yang baik
maka dapat meningkatkan kesiapan kerja.

Kebutuhan-kebutuhan motif dan tujuan.

Kebutuhan kebutuhan ini disadari ataupun tanpa disadari akan
mendorong seseorang untuk melakukan motif dan tujuan yang akan
dimiliki.

Keterampilan, pengetahuan.

Keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki individu yaitu seperti ide,
pikiran, kreativitas dalam melakukan sesuatu yang dimiliki seseorang

agar menghasilkan suatu nilai kerja.

Alat yang digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai variabel

kesiapan kerja yaitu kuesioner atau angket dengan skala interval.
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2) Praktik Kerja Industri
Praktik kerja industri merupakan kegiatan untuk memahami dunia usaha

dan dunia industri, dimana diharapkan peserta didik dapat memiliki

keterampilan dan pengetahuan tambahan dari kegiatan ini. Variabel praktik

kerja industri akan diukur dengan menggunakan beberapa indikator yaitu,

1.

Keseriusan siswa

Keseriusan ini dilihat saat siswa melaksanakan praktik kerja industri,
jika siswa memiliki keseriusan saat melaksanakannya, maka dapat
meningkatkan pengalaman praktik kerja industri.

Pengetahuan dan keterampilan kerja

Pengetahuan dan keterampilan ini dapat meningkatkan pengalaman
praktik kerja industri siswa.

Pengalaman praktis

Setelah melaksanakan praktik kerja industri, diharapkan pengetahuan
dan keterampilan siswa tentang dunia kerja akan semakin luas.
Pengalaman ini dapat meningkatkan kesiapan kerja siswa untuk terjun
ke dalam dunia kerja.

Pemecahan masalah

Ditiap kegiatan, tentunya setiap individu menghadapi berbgai
permasalahan. Karena itu, dengan adanya praktik kerja industry siswa
diharapkan dapat mempelejari Sesutu dan memecahkan masalah-
masalah yang muncul saat bekerja.

Bimbingan selama praktik

Saat melakukan praktik kerja industri, siswa dibimbing oleh guru
pembimbing dari sekolah maupun dari lembaga tempat siswa
melaksanakan praktik. Kegiatan ini sangat membantu para siswa ketika
melaksanakan praktik kerja industry.

Fasilitas

Fasilitas di tempat praktik juga dapat memengaruhi pengelaman di
tempat praktik, fasilitas yang baik dapat meningkatkan pengalaman dan

pengetahuan para siswa.

Alat yang digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai variabel

praktik kerja industri yaitu kuesioner atau angket dengan skala interval.
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3) Bimbingan Karier

4)

Bimbingan karier merupakan layanan yang diberikan sekolah kepada siswa

yang bertujuan untuk membantu proses pengembangan potensi dalam diri

siswa. Variabel bimbingan karier akan diukur dengan menggunakan

beberapa indikator yaitu

1.

Pemahaman diri

Setiap individu diharapkan dapat memahami dan mengevaluasi dirinya
terutama yang berkaitan dengan potensi yang ada pada dirinya.
Nilai-nilai

Pemahaman akan nilai-nilai yang ada dalam diri diharapkan mampu
mengetahui psosisinya di masyarakat, beradaptasi dan berintegrasi
dengan masyarakat.

Pengetahuan dunia kerja

Pengetahuan tentang berbagai jenis pekerja yang terkait dengan potensi
yang ada di dalam dirinya. Pengetahuan ini dibutuhkan untuk bidang
tertentu dan pemahaman tentang hubungan saat ini dan masa depan.
Hambatan-hambatan

Tiap kegiatan akan muncul masalah atau hambatan, demikian itu siswa
dapat menemukan cara untuk mengatasi hambatan yang diterimanya.
Merencanakan masa depan

Siswa dapat merencanakan masa depan mereka dan menemukan karier

yang sesuai.

Alat yang digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai variabel

bimbingan karier yaitu kuesioner atau angket dengan skala interval.

Motivasi Memasuki Dunia Kerja

Motivasi memasuki dunia kerja merupakan dorongan seseorang untuk

bekerja. Variabel motivasi memasuki dunia kerja akan diukur dengan

beberapa indikator yaitu

1.

Adanya keinginan untuk melakukan kegiatan.
Seseorang akan termotivasi untuk bertindak karena adanya keinginan

dan minat untuk bekerja sesuai dengan keinginan dan kemampuannya.
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Adanya dorongan dan tekanan di lingkungan.

Seseorang akan termotivasi untuk melakukan tindakan dengan melihat
tekanan dan dorongan dari lingkungan, baik dari keluarga, sekolah
maupun masyarakat.

Adanya harapan dan cita-cita.

Seseorang termotivasi untuk bertindak karena seseorang berharap
untuk masa depan yang lebih baik dan berusaha untuk mencapai
tujuan yang diimpikannya.

Adanya kebutuhan fisiologis dan kebutuhan penghormatan atas dirinya.
Manusia termotivasi untuk melakukan aktivitas karena dituntun untuk
secara mandiri memenuhi kebutuhan fisiologisnya sendiri tanpa harus

bergantung pada orang lain.

Alat yang digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai variabel

motivasi memasuki dunia kerja yaitu kuesioner atau angket dengan skala

interval.

Soft Skill

Soft skill merupakan kemampuan lunak yang mana berhubungan dengan

kemampuan memahami diri sendiri dan orang lain. Variabel soft skill akan

diukur dengan beberapa indikator yaitu

1.

Kemampuan Komunikasi

Kemampuan komunikasi adalah kemampuan untuk menyampaikan
pesan, gagasan atau pemikiran kepada orang agar orang lain tersebut
dapat memahami apa yang dimaksud dengan benar, baik secara
langsung maupun tidak langsung.

Kerjasama

Kemampuan sekelompok orang untuk bekerja sama untuk mencapai
tujuan yang sama.

Tanggung Jawab

Tanggung jawab adalah sikap seseorang yang melakukan apa yang
menjadi tugas dan kewajibannya terhadap dirinya sendiri, masyarakat,
lingkungan (alam, masyarakat dan budaya) dan Tuhan Yang Maha

Esa.
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Kejujuran

Kejujuran merupakan sikap untuk melakukan sesuatu yang sangat
baik dalam dunia kerja dan kehidupan sehari-hari.

Adaptasi

Kemampuan untuk beradaptasi dengan orang atau lingkungan baru.

Alat yang digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai variabel soft

skill yaitu kuesioner atau angket dengan skala interval.

Tabel 9. Definisi Operasional Variabel

No

Variabel Indikator Skala

1.

Kesiapan Kerja 1. Kondisi fisik, mental dan  Interval dengan
(Y) emosional pendekatan semantic
2. Kebutuhan-kebutuhan, differential
motif dan tujuan
3. Keterampilan dan
pengetahuan
(Slameto 2010)

Praktik Kerja 1. Keseriusan siswa saat Interval dengan
Industri (X1) praktik kerja industri pendekatan semantic
2. Pengetahuan dan differential
keterampilan kerja
3. Pengalaman praktik
4. Pemecahan masalah kerja
5. Fasilitas
(Hidayatun 2015)

Bimbingan 1. Pemahaman diri Interval dengan
Karier (X2) 2. Nilai-nilai pendekatan semantic

3. Pengetahuan dunia kerja  differential

4. Hambatan dan cara

mengatasi hambatan

5. Merencanakan masa

depan

(Walgito 2010)

Motivasi 1. Adanya hasrat dan Interval dengan
Memasuki keinginan untuk melakukan  pendekatan semantic
Dunia Kerja kegiatan differential
(Xa) 2. Adanya dorongan dan

kebutuhan melakukan

kegiatan

3. Adanya harapan dan cita-

cita

4. Adanya penghormatan

dan penghargaan atas diri

5. Adanya lingkungan yang

baik
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6. Adanya kegiatan yang

menarik
(Uno 2014)

5. Soft Skill (X4) 1. Kemampuan Interval dengan
berkomunikasi pendekatan semantic
2. Kerja sama differential

3. Tanggung jawab
4. Kejujuran

5. Adaptasi
(Sharma 2011)

Sumber: Dari berbagai sumber

. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1.

Observasi

Observasi pada penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui tentang
kesiapan kerja pada siswa kelas X1l SMK Kridawisata Bandar Lampung
Tahun Pelajaran 2021/2022.

Kuesioner

Kuesioner dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data
tentang praktik kerja industri, bimbingan karier, motivasi memasuki dunia
kerja, soft skill dalam kesiapan kerja pada siswa kelas X1 SMK Kridawisata
Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2021/2022.

Dokumentasi

Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan sebagai alat untuk
memperoleh data mengenai praktik kerja industri, bimbingan Karier,
motivasi memasuki dunia kerja, soft skill dalam kesiapan kerja pada siswa
kelas XIlI SMK Kridawisata Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2021/2022.

. Uji Persyaratan Instrumen

Uji persyaratan instrumen digunakan untuk menguji apakah alat ukur yang kita

gunakan dapat mengukur apa yang ingin dicapai dalam penelitian ini serta dapat

dipercaya atau tidak hasil yang diperoleh nantinya. Instrument penelitian dapat
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berupa test maupun nontest seperti kuesioner dan observasi. Untuk
mendapatkan data yang lengkap dan dapat dibuktikan kebenarannya, maka
perlu dilakukan uji persyaratan instrumen. Suatu instrumen dapat dikatakan

baik dan efektif apabila memenuhi syarat validitas dan reliabilitas.

1. Uji Validitas Instrumen
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara
tepat. Untuk mengukur tingkat validitas instrument dapat menggunakan
metode korelasi product moment dengan rumus sebagai berikut.

N X XY — (ZX)(ZY)

1, =
¥ JINSXZ - EX)Z{N3Y? — (3Y)%}
Keterangan:
rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N = Jumlah peserta tes (testee)
Yxy = Total perkiraan skor item dan soal
Yx  =Jumlah skor butir pernyataan

Yy  =Jumlah Skor total

>x2 = Jumlah kuadrat skor butir pernyataan

Yy2 =Jumlah kuad rat skor total

Dengan kriteria pengujian, jika rniung > rabel Maka alat pengukuran tersebut
valid, sebaliknya jika rnitung <rtabet maka alat pengukuran tersebut tidak valid

dengan o = 0,05 dan dk = n yakni sampel yang diteliti (Rusman, 2018: 54).

Berdasarkan data yang telah didapatkan melalui hasil uji coba variable pada
20 responden, kemudian dihitung menggunakan program SPSS dengan dk
= n = 20 dan rwne = 0,444 maka diperoleh hasil sebagai berikut.

a. Praktik Kerja Industri (X1)
Hasil pengujian validitas praktik kerja industri yang terdiri dari 10 item
pernyataan, dinyatakan bahwa 8 item pernyataan valid dengan rhitung >

Itabel dan 2 item pernyataan tidak valid.



48

Tabel 10. Hasil Pengujian Validitas Praktik Kerja Industri (X1)

Per:;erg]aan Ihitung I'tabel Kondisi Simpulan
X1.1 0.782 0.444 Mhitung > F'tabel Valid
X1.2 0.446 0.444 Fhitung > abet  Ti0ak Valid
X1.3 0.806 0.444 Mhitung > F'tabel Valid
X1.4 0.723 0.444 Fhitung > Ftabel Valid
X1.5 0.698 0.444 Fhitung > Ftabel Valid
X1.6 0.664 0.444 Phitung > F'tabel Valid
X1.7 0.787 0.444 Phitung > F'tabel Valid
X1.8 0.837 0.444 Phitung > I'tabel Valid
X1.9 0.106 0.444 Fhitung > fabel  T1dak Valid
X1.10 0.673 0.444 Fhitung > Ftabel Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2022

b. Bimbingan Karier (X2)
Hasil pengujian validitas bimbingan karier yang terdiri dari 8 item
pernyataan, dinyatakan bahwa 6 item pernyataan valid dengan dengan

Mhitung > Ftabel dan 2 item pernyataan tidak valid.

Tabel 11. Hasil Pengujian Validitas Bimbingan Karier (X2)

Item

Pertanyaan rhitung I'tabel Kondisi Simpulan
X2.1 0.782 0.444 Fhitung > I'tabel Valid
X2.2 0.586 0.444 Fhitung > I'tabel Valid
X2.3 0.270 0.444 Fhitung > fabel  T1dak Valid
X2.4 0.516 0.444 Fhitung > I'tabel Valid
X2.5 0.651 0.444 Fhitung > I'tabel Valid
X2.6 0.586 0.444 Phitung > Ftabel Valid
X2.7 0.365 0.444 Phitung > fabel  T1dak Valid
X2.8 0.537 0.444 Phitung > Ftabel Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2022
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Hasil pengujian validitas motivasi memasuki dunia kerja yang terdiri

dari 11 item pernyataan, dinyatakan bahwa 9 item pernyataan valid

dengan dengan rhitung > ranel dan 2 item pernyataan tidak valid.

Tabel 12. Hasil Pengujian Validitas Motivasi Memasuki Dunia

Kerja (X3)

Per:;enl;]aan rhitung I'tabel Kondisi Simpulan
X3.1 0.822 0.444 Fhitung > Ftabel Valid
X3.2 0.826 0.444 Fhitung > Ftabel Valid
X3.3 0.758 0.444 Fhitung > Ftabel Valid
X3.4 0.801 0.444 Phitung > I'tabel Valid
X3.5 0.370 0.444 Fhitung > fabel  T1dak Valid
X3.6 0.516 0.444 Phitung > I'tabel Valid
X3.7 0.309 0.444 Fhitung > fabel  T1dak Valid
X3.8 0.665 0.444 Fhitung > Ftabel Valid
X3.9 0.563 0.444 Fhitung > Ftabel Valid
X3.10 0.802 0.444 Phitung > Ftabel Valid
X3.11 0.543 0.444 Phitung > Ftabel Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2022

d. Soft Skill (Xa)

Hasil pengujian validitas soft skill yang terdiri dari 10 item pernyataan,

dinyatakan bahwa 8 item pernyataan valid dengan dengan rhitung > Itabel

dan 2 item pernyataan tidak valid.

Tabel 13. Hasil Pengujian Validitas Soft Skill (X4)

Item

Pertanyaan rhitung I'tabel Kondisi Simpulan
X4.1 0.365 0.444 Mhitung > Mtavel  11dak Valid
X4.2 0.814 0.444 Fhitung > I'tabel Valid
X4.3 0.681 0.444 Phitung > Ftabel Valid
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Tabel 13. Lanjutan

X4.4 0.853 0.444 Fhitung > Ftabel Valid
X4.5 0.752 0.444 Fhitung > Ftabel Valid
X4.6 0.299 0.444 Fhitung > fabel  T1dak Valid
X4.7 0.683 0.444 Phitung > tabel Valid
X4.8 0.546 0.444 Phitung > tabel Valid
X4.9 0. 849 0.444 Phitung > tabel Valid
X4.10 0.799 0.444 Phitung > tabel Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2022

e. Kesiapan Kerja (Y)
Hasil pengujian validitas kesiapan kerja yang terdiri dari 7 item
pernyataan, dinyatakan bahwa 6 item pernyataan valid dengan dengan

Mhitung > Ftabel dan 1 item pernyataan tidak valid.

Tabel 14. Hasil PengujianValiditas Kesiapan Kerja (YY)

Item

Pertanyaan rhitung I'tabel Kondisi Simpulan
Y.l 0.798 0.444 Fhitung > Ftabel Valid
Y.2 0.432 0.444 Fhitung > fabel  T1dak Valid
Y.3 0.546 0.444 Fhitung > I'tabel Valid
Y.4 0.828 0.444 Phitung > I'tabel Valid
Y.5 0.723 0.444 Fhitung > I'tabel Valid
Y.6 0.919 0.444 Phitung > Ftabel Valid
Y.7 0.628 0.444 Phitung > Ftabel Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2022

2. Uji Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas adalah ukuran yang menunjukkan bahwa instrument penelitian
memiliki tingkat kepercayaan dan keandalan. Mengungkapkan bahwa suatu
instrument yang reliabel adalah instruen yang akan menghasilkan data yang
sama meskipun digunakan untuk mengukur obyek secara berulang

(Sugiyono, 2014) Untuk mengukur tingkat reliabilitas instrumen dapat
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digunakan rumus AlphaCronbach. Rumus yang digunakan adalah sebagai
berikut.

- GZ(%)

Keterangan:

rx = reliabilitas Instrumen

n = banyaknya soal (item)

ToZ = jumlah varians skor tiap-tiap butir soal
a? = varians total

Selanjutnya berdasarkan hasil perhitungan AlphaCronbach dibandingkan
dengan r dari tabel korelasi product moment, dengan kriteria apabila rhitung
> ranel dengan tingkat signifikansi 0,05 maka instrument adalah reliabel dan
sebaliknya apabila rhitung < rwaver dengan tingkat signifikansi 0,05 maka

instrument tidak reliabel.

Ketika instrumen penelitian yang digunakan valid, maka kriteria penafsiran
mengenai indeks r dengan tabel sebagai berikut:

Tabel 15. Indeks Korelasi Reliabilitas

Koefisien r Reliabilitas
0.8000 — 1.000 Sangat Tinggi
0.6000 — 0.7999 Tinggi
0.4000 — 0.5999 Sedang/Cukup
0.2000 — 0.3999 Rendah
0.0000 — 0.1999 Sangat Rendah

Sumber: Rusman, 2015: 42

a. Praktik Kerja Industri (X1)
Hasil analisilis instrument diketahui dengan n adalah 20 orang
responden dan n untuk itemyang di analisis ada 8 item yang valid,
sehingga diperoleh r Alpha sebesar 0.888. Selanjutnya dikonsultasikan
dengan daftar interpretasi koefisien r berada pada rentang 0.8000 —
1.0000. kesimpulan dari perhitungan ini, bahwa instrument variabel

praktik kerja industri mempunyai reliabilitas yang sangat tinggi.
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Realiability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.888 8

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2022

. Bimbingan Karier (X2)

Hasil analisis instrument diketahui dengan n adalah 20 orang responden
dan n untuk itemyang di analisis ada 5 item yang valid, sehingga
diperoleh r Alpha sebesar 0.707. Selanjutnya dikonsultasikan dengan
daftar interpretasi koefisien r berada pada rentang 0.6000 — 0.7999.
kesimpulan dari perhitungan ini, bahwa instrument variabel bimbingan

karier mempunyai reliabilitas yang tinggi.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

707 6

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2022

Motivasi Memasuki Dunia Kerja (X3)

Hasil analisis instrument diketahui dengan n adalah 20 orang responden
dan n untuk itemyang di analisis ada 9 item yang valid, sehingga
diperoleh r Alpha sebesar 0.874. Selanjutnya dikonsultasikan dengan
daftar interpretasi koefisien r berada pada rentang 0.8000 — 1.0000.
kesimpulan dari perhitungan ini, bahwa instrument variabel motivasi

memasuki dunia kerja mempunyai reliabilitas yang sangat tinggi.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

874 9

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2022
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d. Soft Skill (Xa4)
Hasil analisis instrument diketahui dengan n adalah 20 orang responden
dan n untuk item yang di analisis ada 8 item yang valid, sehingga
diperoleh r Alpha sebesar 0.861.Selanjutnya dikonsultasikan dengan
daftar interpretasi koefisien r berada pada rentang 0.8000 — 1.0000.
kesimpulan dari perhitungan ini, bahwa instrument variabel soft skill

mempunyai reliabilitas yang sangat tinggi.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.861 8

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2022

e. Kesiapan Kerja (Y)
Hasil analisis instrument diketahui dengan n adalah 20 orang responden
dan n untuk itemyang di analisis ada 6 item yang valid, sehingga
diperoleh r Alpha sebesar 0.800. Selanjutnya dikonsultasikan dengan
daftar interpretasi koefisien r berada pada rentang 0.8000 — 1.0000.
kesimpulan dari perhitungan tersebut, bahwa instrument variabel

kesiapan kerja mempunyai reliabilitas yang sangat tinggi.

Reliability Statistics

ICronbach's Alpha N of Items

.800 6

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2022

H. Uji Persyaratan Regresi Linier Ganda (Uji Asumsi Klasik)

Untuk menggunakan regresi linear ganda sebagai alat analisa perlu dilakukan
uji persyaratan terlebih dahulu, apabila persyaratan itu terpenuhi, maka regresi
linear ganda dapat digunakan (Rusman, 2018: 78). Beberapa syarat yang perlu

diujikan sebelumnya adalah sebagai berikut:
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1. Uji Kelinieran Regresi

Uji kelinieran regresi dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas
(X) dan variabel terkait (YY) berbentuk linier atau tidak. Uji kelinieran
regresi linear multiple dihitung menggunakan statistik F dengan rumus
sebagai berikut:

_ S?TC

S2TG

Keterangan:
S%TC = Varian Tuna Cocok
S?TG = Varian Galat

Rumusan Hipotesis :

Ho = Model regresi berbentuk linier

H1 = Model regresi berbentuk non linier

Kriteria pengujian:

1. Menggunakan koefisien signifikansi (Sig.) yaitu dengan cara
membandingkan nilai Sig. Dari Deviation from linarity pada tabel
Anova dengan o= 0,05 dengan kriteria apabila nilai Sig. Pada Deviation
from linarity > o maka Ho diterima. Sebaliknya Ho ditolak.

2. Menggunakan harga koefisien F pada baris Deviation from linarity atau
F Tuna Cocok (TC) pada tabel ANOVA dibandingkan dengan Fabel.
Kriteria pengujiannya adalah Ho diteroma apabila Fhitung < Ftaber dengan
pembilang = 1 dan dk penyebut = k. sebaliknya Ho ditolak. (Sujana,
2008 dalam Rusman, 2015: 55)

2. Uji Moltikoliniaritas
Uji multikolonieritas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
multikolinieritas antara variabel bebas. Model regresi yang baik adalah yang
tidak mengandung masalah multikolinieritas. Pada analasis regresi linear
berganda, terdapat dua atau lebih variabel bebas yang diduga dapat
dipertanggungjawabkan apabila di antara variabel-variabel independen

tidak terjadi adanya hubungan yang linear (multikolineritas). Adanya
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hubungan yang linier antar variabel bebasnya akan menimbulkan kesulitan
dalam memisahkan pengaruh masing-masing variabel bebasnya terhadap

variabel terikatnya.

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika
terjadi hubungan yang linier (multikolinearitas) maka akan mengakibatkan
sebagai berikut:

1. Tingkat ketelitian koefisien sebagai penduga sangat rendah, dengan
demikian menjadi kurang akurat.

2. Koefisien regresi serta ragamnya akan bersifat tidak stabil, sehingga
adanya sedikit perubahan pada data akan mengakibatkan ragamnya
berubah sangat berarti.

3. Tidak dapat memisahkan pengaruh tiap-tiap variabel independen secara
individu terhadap variabel dependen (Sudarmanto 2005 dalam Rusman,
2015: 59).

Cara bagaimana mengetahui ada atau tidaknya korelasi antar variabel bebas
dapat diketahui menggunakan statistic korelasi product moment dari

Pearson dengan rumus sebagai berikut:

N X XY — (ZX)(ZY)

Tey =
JINZ X2 — (ZX)2 {N 2Y2 — (ZY)3?}
Keterangan:
Ty = Koefisien korelasi antara X dengan Y
X = skor gejala X
Y =skor gejala 'Y
N = jumlah sampel

Rumusan Hipotesis
Ho = Tidak terdapat hubungan antar variabel independent

H? = terdapat hubungan antar variabel independent
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Dengan kriteria pengujian, apabila rhitung < rtavel dengan dk = n dan a = 0,05
maka Ho diterima, berarti tidak terjadi multikorelasi dan sebaliknya apabila
Fhitung > Fabel dengan dk = n dan a = 0,05 maka Ho ditolak dan Hi diterima,

berarti terjadi multikorelasi.

Uji Autokorelasi

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi diantara
data pengamatan atau tidak. Adanya autokorelasi dapat mengakibatkan
penaksir mempunyai varians minimum. Dalam penelitian ini menggunakan

metode uji autokorelasi yaitu statistic Durbin-Watson.

Tahap-tahap pengujian dengan uji Durbin Watson sebagai berikut:

1. Carilah nilai-nilai residu dengan OLS (Ordinary Least Square) dari
persamaan yang akan di uji dan hitung statistic d denga n menggunakan
persamaan d = X5 (u, — up_1)? / % u?

2. Menentukan ukuran sampel dan jumlah variabel independent kemudian
lihat table statistik Durbin-Watson untuk mendapatkan nilai-nilai kritis

d yaitu nilai Durbin Watson Upper, dy dan nilai Durbin Waston, dx

Rumusan Hipotesis:
Ho = Tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan.
H: = Terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan.
Dengan kriteria pengujian, apabila nilai statistic Durbin-Watson berada
diantara angka 2 atau mendekati angka 2 dapat dinyatakan data pengamatan

tersebut tidak memiliki autokorelasi.

Uji Heteroskedatisitas

Uji heteroskedastisitas ini untuk mengetahui apakah variasi residual
absolute sama atau tidak sama untuk semua pengamatan sebuah penelitian
yang digunakan uji asumsi heteroskedastisitas. Pendekatan yang digunakan
untuk mendeteksi atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu rank korelasi dari
spearman. Kiriteria yang digunakan untuk menyatakan apakah terjadi
heteroskedastisitas atau tidak menggunakan harga koefisien signifikansi
dengan membandingkan tingkat alpha yang ditetapkan maka dapat
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dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas diantara data pengamatan.
Pengujian rank korelasi spearman didefinisikan sebagai berikut:

Y d?
s,=1—6 IN(NZ—I)
Keterangan:
Ty = koefisien korelasi spearman
di = perbedaan dalam rank yang diberikan kepada dua karakteristik
yang berbeda dari individu atau fenomena kei.
N = Banyaknya indvidu atau fenomena yang diberi rank.
Dimana nilai rs adalah -1, r, 1.
Rumusan hipotesis:
Ho = Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang
menjelaskan dan nilai mutlak dari residual.
Hi = ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan

dan nilai mutlak dari residual.

Dengan Kriteria pengujian, apabila koefisien signifikansi (Sig.)
hubungannya antara variabel bebas dengan residual absolutnya lebih besar
dari a yang dipilih (misalnya 0,05) maka dapat dinyatakan tidak terjadi
heteroskedastisitas di antara data pengamatan yang berarti menerima Ho
DAN menolak H: (Rusman, 2015: 63) jika nilai t yang dihitung melebihi
nilai tkritis, kita bisa menerima hipotesis adanya heteroskedastisitas, kalau
tidak dapat ditolak. Jika model resi meliputi lebih dari satu variabel X, rs,
dapat dihitung antara ei dan tiap variabel X secara terpisah dan dapat diuji
untuk tingkat penting secara statistic dengan pengujian t. (Rusman, 2015:
63).

Pengujian Hipotesis

Untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
dan juga untuk mengukur keeratan hubungan antara variabel X dan variabel Y

digunakan analisis regresi.
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1. Uji Linier Sederhana

Untuk menguji hipotesis pertama, kedua, ketiga dan keempat digunakan

statistik t melalui regresi linear sederhana, dengan rumus:

Y=a+bX
Nilai a dan b dicari dengan menggunakan rumus:
_ ENEX) - (ZX3)(EXY)
B nZX2 — (X)2
_ nIXY - EX)(ZY)
~ nXX2 — (ZX)2

Keterangan:

subjek dalam variabel yang diprediksikan

nilai intercept (konstanta) atau jika harga X =0

koefisien arah regresi penetu ramalan (prediksi) yang
menunjukkan nilai peningkatan atau penurunan variabel Y

X = subjek pada variabel bebas yang memiliki nilai tertentu

Y = variabel terikat

S Q »-<>
I n

Dengan mengetahui taraf signifikasi digunakan uji t dengan rumus sebagai
berikut:

b
to = ;
Keterangan:
to = nilai teoritis observasi
= koefisien arah regresi
S = standar deviasi

Kriteria pengujian hipotesis
Apabila to> ta, maka Ho ditolak yang menyatakan bahwa adanya pengaru.
Sebaliknya, jika to < ta, maka Ho diterima yang menyatakan tidak ada

pengaruh dengan o = 0.05 dan dk = (n-2).

Apabila to< to, maka Ho ditolak yang menyatakan bahwa ada pengaruh.
Sebaliknya, jika to> to, maka Ho diterima yang menyatakan tidak ada

pengaruh dengan o = 0.05 dan dk (n-2).



59

Apabila to< -t, maka Ho ditolak yang menyatakan bahwa ada pengaruh.
Sebaliknya, jika —t < to< t, maka Ho diterima yang menyatakan bahwa tidak
ada pengaruh dengan o = 0.05 dan dk (n-2) (Sugiyono, 2014:180)

. Uji Linier Multiple

Untuk hipotesis kelima menggunakan statistik F dengan model regresi linier
multipel yaitu suatu model untuk menganalisis pengaruh variabel bebas (X)

terhadap variabel terikat (). Berikut persamaannya

A

Y:a‘l‘ b1X1+b2X2+b3X3+b4,X4+€
a=7_ bl)?l—bz)?z— b3)?3+ b4,X4_
_ (X)) (Tx1y) — (Bxy x2)(Xxzy)

T T D -G )’
b = ) Ex2y) — (Txq %2 ) (Xx1y)

2 (fo)(Zxﬁ) - (Tx1x2)?
b = D) Ex2y) — (Txq %2)(Xx1y)

; (fo)(Zxﬁ) - (Tx1x2)?
b, = D) Cxz2y) — (Txq %2 ) (Xx1y)

* (ZXf)(ZX§) - (Tx1x2)?
Keterangan:
Y = nilai ramalan variabel
a = nilai intercept (konstanta)
bib,bsb, = koefisien arah regresi
X X, X3X, = variabel bebas

Kemudian dilanjutkan dengan uji F, dimana uji ini dilaksanakan dengan
tujuan untuk mengetahui apakah variabel independen (X1, X2, X3 dan X4)
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen ().
Dalam mengetahui ada tidaknya pengaruh antara X1,X2,X3,X4 terhadap Y,

maka digunakan rumus sebagai berikut:

JKreg/k

P K-k =D

Kriteria pengujian hipotesis adalah tolak HO jika Fhitung>Ftabel dan jika
Ftaber>Fhnitung dan diterima HO, dengan dk pembilang = K dan dk penyebut =
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n-k-1 dengan o = 0,05. Sebaliknya, diterima jika Fhitung<Ftabel (Rusman,
2018: 88).



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data serta hasil uji hipotesis yang telah dilakukan
pada variabel praktik kerja industri, bimbingan karier, motivasi memasuki dunia
kerja dan soft skill terhadap kesiapan kerja siswa pada kelas XII SMK
Kridawisata Bandar Lampung, sehingga didapat kesimpulan sebagai berikut.

1. Ada pengaruh praktik kerja industri terhadap kesiapan kerja pada siswa
kelas XII SMK Kridawisata Bandar Lampung. Hal ini membuktikan
bahwa semakin baik dan semakin tinggi pengalaman praktik kerja yang
siswa dapatkan selama melakukan magang, maka semakin tinggi
kesiapan kerja siswa tersebut.

2. Ada pengaruh bimbingan karier terhadap kesiapan kerja pada siswa
kelas XII SMK Kridawisata Bandar Lampung. Hal ini membuktikan
bahwa semakin tinggi bimbingan karier yang diberikan pihak sekolah
dan diimbangi dari siswa yang melakukan bimbingan karier kepada
gurunya maka akan meningkatkan kesiapan siswa untuk bekerja di masa
depan.

3. Ada pengaruh motivasi memasuki dunia kerja terhadap kesiapan kerja
pada siswa kelas XII SMK Kridawisata Bandar Lampung. Hal ini
membuktikan bahwa semakin tinggi motivasi yang dimiliki seorang
siswa untuk bekerja, maka semakin meningkatkan kesiapan kerja siswa
tersebut.

4. Ada pengaruh soft skill terhadap kesiapan kerja siswa pada siswa kelas

XIl SMK Kridawisata Bandar Lampung. Hal ini membuktikan bahwa
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semakin baik dan semakin tinggi soft skill yang dimiliki siswa maka
akan semakin meningkatkan kesiapan kerja siswa.

5. Ada pengaruh secara simultan praktik kerja industry, bimbingan Karier,
motivasi memasuki dunia kerja dan soft skill terhadap kesiapan kerja
pada siswa kelas XII SMK Kridawisata Bandar Lampung Tahun
Pelajaran 2021/2022. Hal ini membuktikan apabila pengalaman praktik
kejra industri yang diterima siswa baik serta dibarengi oleh bimbingan
karier yang dilakukan dengan guru di sekolah dengan baik pula lalu akan
menimbulkan motivasi kerja yang tinggi serta soft skill yang dimiliki
siswa sudah sangat matang maka akan meningkatkan kesiapan kerja

para siswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai praktik kerja industry, bimbingan karier,
motivasi memasuki dunia kerja dan soft skill terhadap kesiapan kerja pada siswa
kelas XII SMK Kridawisata Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2021/2022,

maka saran yang ingin diberikan oleh peneliti sebagai berikut.

1. Pelaksanaan praktik kerja industri memiliki pengaruh yang baik dalam
meningkatkan kesiapan Kkerja siswa, maka dari itu diharapkan
pelaksanaan prakerin ini agar lebih diperhatikan kembali sasaran kepada
siswanya. Sehingga pengalaman tersebut bermanfaat baik kepada setiap
siswa untuk meningkatkan kesiapan kerja mereka.

2. Layanan bimbingan karier memiliki pengaruh yang baik terhadap
peningkatan kesiapan kerja siswa, maka dari itu untuk menunjang karier
siswa kedepannya pihak sekolah diharapkan dapat terus memfasilitasi
layanan bimbingan karier terhadap keputusan langkah siswa selanjutnya
setelah lulus. Untuk siswa diharapkan mengikuti layanan yang telah
disediakan oleh sekolah dengan baik.

3. Siswa yang memiliki motivasi memasuki dunia kerja yang baik maka
akan meningkatkan kesiapan kerjanya, maka dari itu diharapkan siswa

banyak melakukan Kkegiatan-kegiatan yang bersifat meningkatkan
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motivasi di diri siswa seperti memberikan seminar dunia usaha dunia
industry kepada siswa, hal ini agar membuat siswa semakin termotivasi
untuk memajukan kreativitasnya dalam jiwa mencari peluang pekerjaan.
Pihak sekolah dan guru diharapkan dapat membantu para siswa untuk
meningkatkan soft skill para siswanya dengan baik dan merata. Seperti
contohnya membiasakan para siswa untuk memberi pendapatnya di
kelas lalu dimulai dari guru yang memberikan kebebasan para siswa
untuk lebih berekspresi dan menumbuhkan ide maupun gagasan dalam
bidang yang ditekuninya.

Pihak sekolah, pihak guru SMK Kridawisata dihararapkan memberikan
pengetahuan dan keterampilan yang merata kepada siswa-siswanya agar
meningkatkan lulusannya untuk siap bekerja setelah lulus nanti. Hal ini
diperlukan kerjasama agar sama sama dapat memberi persiapan yang
matang setelah lulus nanti untuk siap bekerja.
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